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KATA PENGANTAR 

Kajian mengenai ulum al-Qur'an pada dasarnya 
telah banyak. Telah ratusan buku yang muncul dari topik ini. 
Namun, mengapa buku disiplin ilmu ini selalu muncul dan 
isinya cenderung repetitif? Hal ini tak lain karena peminat 
kajian ilmu al-Qur'an semakin banyak peminatnya. Hingga 
tahun ini, mahasiswa Prodi Ilmu al-Qur'an dan Tafsir di 
UIN Sunan Kalijaga berjumlah 750an yang tersebar dari 
berbagai daerah. Satu antusiasme yang memang tidak bisa 
dipandang remeh. 

Pada pembahasan kali ini buku ini mengetengahkan 
beberapa isu ulum Qur'an yang ditulis oleh beberapa 
pakar. Pertama, Suryadi dengan judul "Teori Asbab 
An-Nuzul: Urgensi, Problematika, Dan Kontribusinya 
Dalam Memahami Al-Qur'an," mencoba mengangkat 
kembali isu ini. Baginya meneliti asbab an-nuzul bukanlah 
semata mengamati fakta-fakta sejarah yang menyelimuti 
pembentukan teks. Lebih dari itu, ia dipakai untukmemahami 
teks dan menghasilkan maknanya, karena sebagaimana yang 
dikatakan oleh para ulama bahwa pengetahuan mengenai 
sebab akan melahirkan pengetahuan mengenai akibat 
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(musabbab). Selain itu, bagi Professor Hadis ini, kajian 
mengenai sebab-sebab dan peristiwa turunnya ayat al­
Qm:'an akan memberikan pemahaman mengenai maqashid 
al··syad'ahyang pada gilirannya akan membantu ahli tafsir 
untuk mentransformasikan hukum dari realitas particular 
(sebab khusus) dan menggeneralisasikannya terhadap 
peristiwa-peristiwa dan kondisi-kondisi tertentu melalui 
analogi. Kedua, tulisan Muhammad Chir::in dengan judul 
"Harmoni (Munasabah) Dalam Al-Qur'an". Professor ilmu 
al-Quran ini menekankan arti penting munasabah untuk 
memahami al-Qur'an. Dari sisi ba1,aghah, korelasi antara 
ayat dengan ayat menjadikan keutuhan yang indah dalam 
tata bahasa al-Qur'anJ dan bila dipenggal, maka keserasian, 
kehcJusan dan keindahan ayat akan hilang .. Hal lain, dengan 
mempelajar tema harmoni al·Qur'an ini tentu akan 
memudahkan orang dalam memahami makna ayat atau 
surat, sebab penafsiran al-Qur'an dengan raganmya (bi al­
ma'tsur dan bi ar-ra'yi) membutuhkan pemahaman korelasi 
antara satu ayat dengan ayat lainnya. Bila penafsiran ayat 
dipenggal-penggal, maka menghilangkan keutuhan makna. 

Tulisan ketiga adalah "Nama-Nama Al-Qur'an 
(Asma' Al-Qur'an)" yang ditulis oleh H. M. Yusron dan 

Karmillah. Dalam kesimpulannya, kedua penulis 
ini menegaskan bahwa dengan nama apapun al-Qur'an 
disebut5 tidak akan mengubah kenyataan bahwa ia adalah 
kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. 
Snatu pengklasifikasian tidak ada yang sempurna, sernua 
memHiki kelemahannya masing-rnasing. Namun dengan 
membuat klasifikasi, semua menjadi lebih jelas dari pada 
tidak diklasifikasikan sama sekali. Sebuah klasifikasi juga 
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tidak harus mutlak dan terkadang tidak sama persis. Begitu 
pula dengan nama-nama al-Qur'an. Kebingungan mengenai 
nama-nama al-Qur'an akan terjawab ketika nama-nama 
tersebut diklasifikasikan. 

Tulisan yang terakhir adalah "Dinamika Pemikiran 
Nasikh-Mansukh dalam Al-Qur'an". Ahmad Baidowi 
dalam tulisan ini ia menawarkan rekonstruksi atas nasikh 
mansukh. Ia menyatakan dengan mengutip Thaha, "seraya 
menyadari kondisi masyarakat sekarang yang lebih 
memerlukan dan menghargai pluralisme, justru menilai 
ayat-ayat Makkah, seperti ayat-ayat tentang toleransi, 
pemaaf, penyabar dan lain-lain yang oleh penerima Teori 
naskh dianggap mansukh, justru lebih relevan diterapkan 
daripada ayat -ayat nasikh-nya. Dengan mengajukan teori 
evolusioner Thaha menawarkan pembalikan Teori Naskh: 
menerapkan ayat-ayat yang selama ini dianggap mansukh 
dan mengesampingkan ayat-ayat nasikh-nya." 

Akhir kata, selamat membaca dan selamat 
menikmati menu-menu yang ada dalam buku ini. 
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TEORI ASBAB AN-NUZUL: 
Urgensi, Problematika, dan Kontribusinya 

dalam Memahami AI-Qur'an 

Suryadi 

A. Pendahuluan 
Dalam khazanah Ilmu al-Qur'an, asbab an-nuzul 

adalah suatu berita tentang adanya "sebab-sebab turun"­
nya wahyu tertentu dari al-Qur'an kepada Nabi saw, baik 
berupa peristiwa maupun pertanyaan.1 Konsep ini muncul 
karena dalam kenyataannya, sejarah al-Qur'an diwahyukan 
oleh Allah kepada Nabi Muhammad dalam situasi dan 
konteks tertentu. 

Terkadang ada satu kasus (kejadian), kemudian 
turun satu atau beberapa ayat yang berhubungan dengan 
kasus tersebut. Kadang juga ada suatu pertanyaan yang 
dilontarkan kepada Nabi saw, dengan maksud minta 

1 Manna' al-Qaththiin, Mabalzits fi 'U/um al-Qur,an (Beirut: 
Mansyurat al-'Asr al-Hadis, 1973), hlm. 78. 
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ketegasan tentang hukum syara' atau mohon penjelasan 
secara terperinci tentang urusan agama, lalu turun beberapa 
ayat. 

Dengan demikian memahami al-Qur'an dengan 
pendekatan asbab an-nuzul menjadi sangat penting, 
sebagaimana banyak ditegaskan oleh para ulama terdahulu 
semisal al-Wahidi dan Ibn Taimiyyah, bahwa pengetahuan 
mengenai sebab-sebab turunnya ayat akan melahirkan 
pengetahuan terhadap akibat (musabab) yang ditimbulkan 
oleh sebab-sebab terse but. 2 Demikian juga makna dan 
tujuan (maqashid asy-syarf•ah) yang terkandung dalam 
sebuah hukum hanya dapat diketahui melalui sebab-sebab 
yang menjadikan munculnya ayat tersebut, sehingga dapat 
dijadikan pedoman dalam penetapan hukum dalam situasi, 
ruang dan waktu yang berbeda. 

Namundemikian,penggunaanriwayat-riwayatasbab 
an-nuzul dalam proses penafsiran seringkali dihadapkan 
oleh adanya berbagai versi riwayat asbab an-nuzul suatu 
ayat, yang tidak jarang antara riwayat yang satu dengan 
riwayat yang lain saling bertentangan. 3 Begitu juga adanya 
anggapan sebagain ulama mengenai asbab an-nuzul yang 
dinilai sebagai wahm belaka. 

Atas alasan-alasan itulah kemudian para ulama 
modern-kontemporer kadang mengabaikan dan bahkan 
meninggalkan asbab an-nuzul dalam memahami ayat. Selain 

2 Shub.hi ash-Shalih, Maba/z.its fi 'Ulum ai-Qur'an (Beirut: Dar al­
'Ilm lil Malayin, 1972), hlm. 130. 

3 Fazlur Rahman, Islam dan Tantangan Modernitas, tentang 
Transformasi lntelektual, terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Penerbit 
Pustaka, 1985), hlm. 19. 
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itu, dalam istinbath hukum tidak jarang muncul anggapan 
bahwa asbab an-nuzttl dianggap menimbulkan kekakuan 
dan partikularitas hukum, karena pemahaman seorang 
mufassir hanya tertuju kepada kasus-kasus tertentu dari 
asbab an-nuzul yang sifatnya parsial dan bukan pemahaman 
terhadap realitas global universal atas situasi dan kondisi 
sosial yang terjadi saat kemunculan suatu ayat. 

Sya'n al-nuzil kemudian muncul sebagai gagasan 
baru yang dilontarkan oleh ulama modern kontemporer 
dalam upaya memahami realitas sosial yang terjadi ketika 
munculnya suatu ayat. Pemahaman dengan model ini bukan 
tertuju pada realitas tertentu yang menjadi asbab an~nuzul 
(realitas mikro), akan tetapi setting sosial masyarakat Arab 
secara menyeluruh saat diturunkannya al-Qur'an. Metode 
pemahaman terhadap al-Qur'an dengan model inipun terus 
dikembangkan sampai saat sekarang ini.4 

Salah satu hal yang hampir sedikit mendapatkan 
perhatian dari para ulama dalam pembahasan seputar asbab 
an-nuzul adalah adanya suatu teks al-Qur'an yang kadang 
menjadi sebab bagi munculnya suatu nashlwahyu. Hal ini 
dikarenakan istilah asbab an-nuzul selalu dipersepsikan 
dengan kasus tertentu yang menjadi sebab bagi kemunculan 
suatu nash. Padahal banyak sekali ayat-ayat al-Qur'an yang 
turun berkaitan dengan adanya suatu hadis Nabi sebagai 
asbab an-nuzulnya, dan begitu juga sebaliknya ban yak hadis 
Nabi yang muncul berkaitan dengan ayat-ayat al-Qur'an 
yang menjadi sebabnya. 

4 Fazlur Rahman menyebutnya dengan asbtib an-nuzul makro, 
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B. Urgensi Asbab an-Nuzul 
Ayat-ayat al-Qur'an tidak diturunkan secara 

sekaligus, tetapi secara gradual sebagai respon terhadap 
situasi yang dihadapi Nabi Muhammad saw dari waktu ke 
waktu. Fakta ini diperkuat dengan munculnya nama-nama 
dalam ayat-ayat al-Qur'an, misalnya Abu Lahab, Zaid 
dan lain-lain. Begitu juga peristiwa-peristiwa historis yang 
dirujuk al-Qur'an, misalnya perang Badar, perang Ahzab, 
bahkan latar geografis, misalnya disebut negeri Romawi 
dalam surat ar-Rfun, dan masih banyak lagi. Selain itu juga 
ada beberapa ayat yang dimulai dengan ungkapan d!alogis 
seperti "mereka bertanya kepadamu (Nabi)" atau "katakan 
kepada mereka" dan lain-lain. Maka, memahami al-Qur'an 
otomatis perlu mempelajari asbab an-nuzulnya (latar 
kesejarahannya). Tidak kurang dari sepertiga al-Qur'an 
turun dengan asbab an-nuzul. Hal ini berarti bahwa untuk 
memahami maksud, tujuan dan kandungan al-Qur'an harus 
dilakukan dengan pendekatan asbab an-nuzul. 

Meski ada anggapan bahwa disiplin ilmu ini tidaklah 
begitu penting karena ia hanyalah berfungsi sebagai 

· sejarah, namun menurut al-Suyuthi sebagaimana yang 
dikutip oleh Nasr Hamid Abu Zayd, bahwa pengetahuan 
tentang asbab an-nuzul memiliki beberapa kegunaan di 
antaranya mengetahui "hikmah" suatu hukum di-tasyri'­
kan (diundangkan) atau men-takhshish suatu hukum yang 
bersifat umum. Kegunaan lainnya adalah dapat memahami 
makna danmenghilangkan kesulitan.Al-Wahidi menegaskan 
bahwa mengetahui tafsir suatu ayat tanpa memahami cerita 
dan penjelasan sebab turunnya adalah tidak mungkin. Ibn 
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Daqiq al-'ld mengatakan bahwa penjelasan "sebab turun" 
merupakan metode yang ampuh untuk memahami makna­
makna al-Qur'an. Sedangkan Ibn Taimiyyah mengatakan 
bahwa pengetahuan tentang asbab an-nuzul membantu 
memahami ayat karena pengetahuan mengenai sebab dapat 
melahirkan pengetahuan mengenai musabbab.5 

Jadi, tidak dapat diragukan lagi bahwa pengetahuan 
tentang asbab an-nuzul akan sangat membantu seseorang 
dalam rnernaharni makna sebuah ayat al-Qur'an dan 
rnernberikan penjelasan tentang implikasi sebuah firrnan 
serta pengaplikasiannya dalam situasi yang berbeda. Di 
sarnping dapat rnengetahui latar belakang diturunkannya 
suatu ayat atau surat, asbab an-nuzul juga dapat rnencegah 
terjadinya penyalahgunaan rnakna suatu ayat untuk 
kepentingan-kepentingan yang justru bertentangan dengan 
rnisi al-Qur'an. 

Dengan rnengutip berbagai surnber, Ahmad Von 
Denffer rnernberikan rincian arti penting dari pengetahuan 
asbab an-nuzul, khususnya yang terkait dengan ayat-ayat 
hukurn, yaitu: 1) rnengetahui rnakna dan irnplikasi langsung 
segera terpaharni dari sebuah firrnan, sebagairnana hal 
tersebut dapat dilihat langsung dari konteks aslinya, 2) 
rnengetahui ala san utarna yang mendasari suatu kepentingan 
hukum, 3) mengetahui rnaksud asal sebuah ayat, 4) 
rnenentukan apakah rnakna sebuah ayat rnengandung 
terapan yang bersifat khusus atau bersifat umurn, dan kalau 
dernikian dalarn keadaan bagaimana hal itu dapat atau 

5 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas ai-Qur'an: Kritik terhadap 
'Ulum al-Qur'an, terj. Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: LKIS, 2002), hlm. 
131; Lihat juga Shubhi ash-Shalih, Mabak.its fi 'Ulum al-Qur'an, hlm. 130. 
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harus diterapkan, 5) mengetahui situasi historis pada zaman 
Nabi dan perkembangan komunitas masyarakat muslim.6 

C. Problematika Asbab an-Nuzul 

Sebagaimana diketahui bahwa sebab-sebab 
turunnya wahyu (asbab an-nuzul) lebih banyak berkaitan 
dengan ayat-ayat tentang hukum, maka kebanyakan para 
mufassir ketika menafsirkan ayat-ayat hukum jarang sekali 
yang tidak menyinggung asbab an-nuzul. Lalu, bagaimana 
dengan kisah-kisah atau peristiwa-peristiwa pada masa lalu? 
Memang betul kebanyakan ayat-ayat mengenai kisah-kisah 
umat terdahulu, keadaan nikmat surga, azab di neraka dan 
berita tentang kejadian yang akan datang seperti surat al­
Qari'ah tidak ada asbab an-nuzul. Namun demikian ada 
juga di antara ayat-ayat tersebut yang memiliki asbab an­
nuzuU 

Sebagian kalangan berpendapat bahwa peristiwa­
peristiwa yang terjadi pada masa lalu bukanlah termasuk 
sebab-sebab turunnya ayat melainkan hanyalah sebagai 
kisah-kisah yang dimunculkan oleh al-Qur'an sebagai 'ibrah 
bagi pembacanya. Hal inilah yang kemudian mengundang 
reaksi dari beberapa ahli ilmu al-Qur'an terhadap pernyataan 
al-Wahidi yang menganggap bahwa peristiwa masa lalu 
yang terkait dengan ayat-ayat al-Qur'an adalah sebagai 
penyebab turunnya ayat tersebut.8 

6 Ahmad Von Denffer, Ilmu al-Qur,an: Pengantar Dasar, terj. 
Ahmad Nashir Budiman Uakarta: Rajawali Perss, 1988), hlm. 102. 

7 Shubhi ash-Shalil1, Maba/zits fi 'Ulum al-Qur,an, hlm. 130. 
8 Komarudin Hidayat dkk., Asbab al-Nuzul (Bandung: CV 

Diponegoro, 1995), hlm. 168. 
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Asbab an-nuzul merupakan bagian dari peristiwa 
sejarah yang terjadi pada masa lalu, yakni masa Rasul saw, 
oleh karenanya tidak ada cara lain untuk mengetahuinya 
selain dengan periwayatan, yaitu periwayatan yang shab..i!:z. 
dari orang yang menyaksikan atau hadir pada saat turunnya 
suatu wahyu, yaitu para sahabat Nabi. Nilai-nilai berita 
itu sendiri sama halnya dengan berita-berita lain yang 
menyangkut Nabi dan kerasulan beliau, yaitu berita yang 
termuat dalam hadis Nabi. Karena itu, persoalan kuat dan 
lemahnya berita, atau shahih dan dha'if, serta otentik dan 
palsunya sebuah berita menjadi sangat penting. 

Jadi, para ulama memiliki konsepsi bahwa 
pengetahuan tentang asbab an-nuzul hanya dapat diketahui 
melalui naql atau periwayatan, dan dalam hal ini tidak ada 
peluang untuk berijtihad,9 karena hal itu sama saja dengan 
menafsirkan al-Qur'an dengan ra'yu atau akal belaka, di 
mana al-Qur'an dan sunnah Nabi telah melarangnya. Hal 
ini dapat dilihat dari pernyataan al-Wa.h.idi, bahwa "tidak 
diperbolehkan berpendapat mengenai asbab an-nuzul kecuali 
melalui periwayatan, mendengar dari mereka (para sahabat) 
yang menjadi saksi turunnya ayat, mereka yang mengetahui 
dan menyaksikan sebab-sebab turunnya ayat" .10 

Ulama hadis seperti al-Hakim dan Ibn ash-Shalah 
berpendapat bahwa riwayat asbab an-nuzul yang datang 
dari seorang sahabat yang menyaksikan turunnya wahyu 
atau ayat al-Qur'an dengan mengatakan bahwa wahyu atau 
ayat terse but turun berkenaan dengan suatu peristiwa, maka 

9 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas ai-Qur'an: Kritik ... , hlm. 
131. 

10 as-Suyilthi, Asbab an-Nuzul (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), I, him. 31. 
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beritanya digolongkan ke dalam hadis musnad, namun 
jika riwayat tersebut diperoleh dari seorang tabi'in maka 
dikategorikan sebagai hadis marfu' dengan syarat: 

a. Hendaknya ungkapan seorang rawi jelas (eksplisit) 
dengan mengatakan bahwa suatu peristiwa terjadi 
dan kemudian turun ayat al-Qur'an. Bukan dengan 
mengatakan bahwa suatu ayat turun berkenaan 
dengan peristiwa tertentu. 

b. Sanadnya harus shahih 

c. Tabi'in tersebut termasuk mufassir yang mengambil 
riwayat dari para sahabat 

d. Adanya sokongan dari riwayat tabiin yang lain.U 

Namun demikian, tidak semua sahabat menyaksikan 
peristiwa turunnya ayat dalam berbagai waktu yang 
berbeda-beda. Oleh karenanya Ahmad Von Denffer 
mengklasifikasikan periwayatan asbab an-nuzul menjadi 
dua bagian: 

32. 

a. Periwayatan yang pasti 

Pada periwayatan jenis ini seorang rawi dengan jelas 
dan pasti menunjukkan bahwa suatu se ba b (peristiwa) 
terjadi kemudian diikuti dengan turunnya suatu ayat 
yang benar-benar berkaitan dengan asbab an-nuzul 
tersebut. Seperti Q.S. al-Nisa': 59. Diriwayatkan 
dari Ibn 'Abbas bahwa ayat ini berkaitan dengan 
'Abdullah ibn Hudzaifah bin Qais bin 'Ad!, ketika 
Rasul menunjukknya sebagai panglima sariyya 
(datasmen sebuah satuan tugas tentara). 

11 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Qur'an: Kritik ... , hlm. 
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b. Periwayatan yang tidak pasti 

Pada jenis ini seorang rawi tidak dengan jelas 
menyebutkan bahwa suatu peristiwa berkaitan 
dengan ayat tertentu tetapi hanya menyebutkan 
kemungkinannya saja. Seperti ucapan mereka: "Ayat 
ini turun berkenaan dengan peristiwa ini", kadang­
kadang dimaksudkan bahwa peristiwa itu hukumnya 
masuk dalam ayat tersebut. Sebagai contoh apa 
yang diriwayatkan oleh Urwah berkenaan dengan 
perselisihan yang terjadi antara al-Zubair dengan 
seorang al-Anshar mengenai air irigasi di al-Harra.12 

Para ulama juga telah menetapkan beberapa kriteria 
untuk menetapkan riwayat mana yang menjadi asbab an­

nuzul dari suatu ayat, manakala terdapat beberapa riwayat 
yang berbeda yang menunjukkan sebagai sebab-sebab dari 
turunnya ayat itu sendiri. Kriteria tersebut adalah: 

105. 

a. Apabila ada dua riwayat yang tampak berbeda dan 
salah satunya lebih shahih dari yang lainnya, maka 
yang dipegang adalah riwayat yang paling shahih. 

b. Apabila sanad dari dua riwayat tersebut sama-sama 
shahih, maka salah satu riwayat diutamakan dari 
riwayat yang lainnya ketika seorang perawinya 
menyaksikan peristiwa turunnya ayat atau karena 
pertimbangan-pertimbangan lainnya. 

c. Apabila dua riwayat tersebut sulit untuk ditarjib.., 
maka diasumsikan bahwa ayat tersebut turun 

12 Ahmad Von Denffer, Ilmu ai-Qur'an: Pengantar Dasar ... , hlm. 
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berulang kali dengan sebab-sebab yang telah 
disebutkan.13 

Selain metode tarjib. sebagai jalan untuk menentukan 
riwayat mana yang menjadi asbab an-nuzul dari suatu 
ayat, Nasr Hamid Abu Zayd juga telah menggagas suatu 
metode baru yang diangg~p lebih _signifikan yakni dengan 
bersandar pada sejumlah unsur dan tanda-tanda eksternal 
dan internal yang ikut membentuk teks tersebut. Dilema 
yang dialami oleh ulama terdahulu adalah bahwa mereka 
tidak mendapatkan sarana untuk menentukan asbab an­
nuzul kecuali melalui realitas eksternal dan mentarjib.nya. 
Mereka tidak menyadari bahwa di dalam teks itu sendiri 
senantiasa terdapat tanda-tanda yang apabila dianalisis 
dapat melahirkan pengetahuan diluar teks (asbab an-nuzul). 
Oleh karena itu asbab an-nuzul dapat diungkapkan dari 
dalam teks, sebagaimana makna teks dapat diungkapkan 
melalui pengetahuan tentang konteks eksternalnya.14 

D. Kontribusi Asbab an-Nuzul dalam Memahami Ayat 
al-Qur'an 

Sebagaimana dikemukakan di muka bahwa asbab 
an-nuzul sangat penting dalam ilmu-ilmu al-Qur' an, guna 
mempertegas dan mempermudah dalam memahami ayat­
ayat suci. Dengan kata lain di antara ayat-ayat al-Qur'an 
ada yang tidak mungkin dapat dipahami a tau tidak mungkin 
diketahui ketentuannya/hukumnya tanpa asbab an-nuzul. 
Hal demikian dapat dilihat pentingnya asbab an-nuzul 
dalam memahami QS. al-Baqarah ayat 115: 

13 Shubhi ash-Shalih, Mabak.its fi 'Ulum al-Qur'an, hlm. 142-150. 
14 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Qur'an ... , hlm. 134. 
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e 
KepunyaanAllah-lah timur dan barat;maka ke manapun 
kamu menghapkan wajahmu, di sanalah Wajah Allah. 
Sesusngguhnya Allah adalah Maha Meliputi dan Maha 
Tabu. 

Ayat di atas dapat dipahami bolehnya melakukan 
shalat menghadap selain kiblat. Pemahaman seperti ini 
tidak benar, karena menghadap kiblat adalah salah satu 
syarat sahnya shalat. Dengan ilmu asbab an-nuzul dapatlah 
dipahami secara jelas, bahwa ayat di atas turun sehubungan 
dengan kasus seseorang yang ada dalam perjalanan dan 
tidak mengetahui kiblat atau arah, karena itu ia boleh 
berijtihad untuk memilih arah dan selanjutnya ia melakukan 
shalat. Ke mana saja ia menghadap dalam shalatnya maka 
sahlah shalatnya. Ia ti dak harus mengulangi kembali di 
saat ia mengetahui arah yang sebenarnya andaikata salah. 
Dengan demikian maka ayat di atas tidak bersifat umum 
tetapi bersifat khusus bagi seseorang yang tidak mengetahui 
arah kiblat.15 

Contoh lain yang berhubungan dengan pentingnya 
ilmu asbab an-nuzul dalam memahami ayat adalah firman 
Allah QS. Al-Maidah: 90: 

15 Shubhi ash-Shalih, Mabak.its fi 'Uium al-Qur'dn, hlm. 131; lihat 
juga al-Wahidi, Asbab an-Nuzul, dalam al-Maktabah asy-Sydmilah, him. 
27-28. 
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Hai orang-orang yang beriman. Sesungguhnya 
khamar, berjudi, berkorban untuk berhala, mengundi 
nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk 
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 
itu agar kamu mendapat keberuntungan. 

Dalam suatu riwayat, dinyatakan bahwa di antara 
beberapa sahabat Rasul bertanya: "Bagaimanakah halnya 
dengan orang-orang yang berperang di jalan Allah swt., dan 
telah meninggal, sedang mereka biasa meminum khamar 
padahal khamar tersebut adalah keji?"16 Sehubungan 
dengan itu maka turunlah QS. Al-Maidah: 93: 

Tiada berdosa bagi mereka yang beriman dan 
mengerjakan amalan-amalan saleh, karena mereka 
telah meminum arak ( dahulunya), jika mereka bertaqwa 
lagi beriman, lalu beriman pula serta mengerjakan 
kebajikan. Dan Allah mencintai orang-orang yang 
berbuat kebajikan. 

Jika seseorang tidak mengetahui asbab an-nuzul dari 
Q.S. al-Maidah: 93 ini, maka ia akan mengira bahwa semua 
makanan itu halal bagi orang Islam termasuk khamar. 
Tetapi dengan melihat asbab an-nuzul-nya, maka dari ayat 
ini dapat dipahami bahwa peminum khamar (dan apapun 

16 al-Wihidi, Asbab an-Nuv2l, dalam al-Maktabah asy-Syamilah, 
hlrn. 142-143. 
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yang diharamkan) sebelum diharamkannya, maka Allah 
swt memaafkannya. Ia tidak berdosa dan tidak bersalah 
karena Allah swt tidak akan memberikan hukuman atas 
perbuatan seseorang hamba sebelum Islam atau sebelum 
turunnya pengharaman. Karena itu, maka ayat tersebut 
berdasarkan susunannnya dapat dipahami secara tegas 
terhadap haramnya minuman khamar.17 

Contoh lain tentang pentingnya asba.b an-nuzul 
makro dalam memahami ayat al-Qur'an adalah penafsiran 
QS. Al-Maidah [5]: 4-5: 

,.,..., ~~"-: r' " "":::~ _, .. ,.Jf~· "'.... _,_... 4 , ...... f · -::" ....;; _, ,..._,. 
-~ ~ -J::z...> -UJ . ' .J u • • • ..b-1 ~~ .J • • \ r--', > o/- e. ;.. - d'--' 'i .., .., --' ~ 

0 / '.JI / /~~ 
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Mereka bertanya kepada engkau (Nabi) tentang 
apa yang dihalalkannya untuk mereka. Jawablah, 
«Dihalalkannya bagi kamu apa saja yang baik; juga 
(dihalalkan bagi kamu binatang yang ditangkap) oleh 
binatang-binatang berburu yang kamu latih dengan 
kamu biasakan menangkap binatang buruan dan 
kamu ajari binatang-binatang itu dengan sesuatu 

17 Shubhi ash-Shalih, Mabiik.its fi 'Ulum al-Qur'iln, hlm. 131; lihat 
juga al-Wa.hidi, Asbab an-Nuzul, dalam al-Maktabah asy-Syiimilah, hlm. 
145. 
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(ketrampilan) yang diajarkan Allah kepada kamu, 
karena itu makanlah apa yang ditangkap oleh 
binatang berburu itu untuk kamu, dan sebutlah 
nama Allah atasnya, serta bertaqwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Cepat dalam perhitungan. 
Pada hari ini dihalalkan pada kamu perkara yang baik­
baik. Makanan mereka yang mendapat Kitab Suci 
(Ahli Kitab) adalah halal bagi kamu, dan makanan 
kamu halal bagi mereka. Dan (halal, yakni dibenarkan 
kawin, bagi kamu) para wanita merdeka dari kalangan 
wanita beriman, juga wanita merdeka dari kalangan 
mereka yang mendapat Kitab Suci sebelum kamu, jika 
kamu beri mereka mahar-mahar mereka, dan kamu 
nikahi mereka (secara sah}, tanpa kamu menjadikan 
mereka obyek seksual semata (zina), dan tanpa kamu 
memperlakukan mereka sebagai gundik. Barangsiapa 
menolak untuk beriman, maka sungguh sia-sialah amal 
perbuatannya, di dunia dan akhirat akan tergolong 
orang-orang yang merugi. 

Dalammemahamiayatdiatas'Umaribnal-Khaththab 
pada waktu menjabat khalifah dan sekaligus sebagai Amir 
al-Mu'minin tidak membenarkan seorang tokoh sahabat 
Nabi kawin dengan wanita Ahli Kitab (Yahudi atau Kristen), 
padahal al-Qur'an jelas memperbolehkannya. Penyebutan 
tentang dibolehkannya lelaki Muslim kawin dengan wanita 
Kristen atau Yahudi dalam al-Qur'an ada dalam rangkaian 
dengan penyebutan tentang dihalalkannya makanan kaum 
Ahli Kitab itu bagi kaum beriman, sebagaimana makanan 
kaum beriman halal bagi mereka. 

Tetapi 'Umar seperti dalam beberapa kasus lain, tidak 
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berpegang kepada makna lahiriah bunya lafadz firman itu. 
Suatu ketika Umar menerima surat dari Hudzaifah bin al­
Yamman, yang isinya menceritakan bahwa ia telah kawin 
dengan seorang wanita Yahudi di kota Mada'in. Ketika 
Huzaifah meminta pendapat, maka Umar dalam surat 
jawabannya memberi peringatan keras, antara lain dengan 
mengatakan: "Kuharap engkau tidak akan melepaskan 
surat ini sampai dia (wanita Yahudi) itu engkau lepaskan, 
sebab aku khawatir kaum Muslim akan mengikuti jejakmu, 
lalu mereka mengutamakan para wanita Ahli Dzimmah 
(Ahli Kitab yang dilindt.mgi) karena kecantikan mereka. Hal 
ini sudah cukup sebagai bencana bagi para wanita kaum 
muslim". 

Menurut jalur penuturan lain, 'Umar menegaskan 
bahwa kaum lelaki Muslim kawin dengan wanita Ahli Kitab 
tidaklah terlarang atau haram. Ia hanya mengkawatirkan 
terlantarnya wanita muslimah. Disebabkan oleh meluasnya 
_daerah kekuasaan politik kekhalifahan Islam, dan banyaknya 
bangsa-bangsa bukan muslim yang menjadi rakyat 
kekhalifahan itu, maka kesempatan nikah dengan wanita 
Kristen dan Yahudi juga menjadi terbuka Iebar. Apabila 
kelak, setelah Persia dibebaskan (di zaman Umar sendiri) 
dan lembah Indus oleh Muhammad ibn Qasim ( di zaman 
al-Wal1d ibn al-Malik), konsep tentang Ahli Kitab dapat 
diperluas meliputi kaum Majusi dan Hindu-Budha. Karena 
itu ban yak ahli fikih yang berpandangan bahwa konsep Ahli 
Kitab tidak terbatas hanya kepada kaum Yahudi a tau Kristen 
saja, tetapi dapat diperluas juga kepada kaum Majusi atau 
Zoroaster (sudah sejak Umar), dan kepada kaum Hindu, 
Budha, Konfusianis, Taois, Shintois, dan lain-lain. Maka 
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apa yang dikhawatirkan khalifah sunggu-sungguh dapat 
menjadi kenyataan, yaitu terlantarnya kaum muslimah 
sendiri jika kaum muslim laki-laki diizinkan dengan bebas 
menikah dengan wanita Ahli Kitab. Sebab waktu itu kaum 
muslim hanya minoritas dan hampir hanya terdiri dari 
bangsa Arab saja, dan belum banyak kalangan dari bangsa 
lain yang memeluk Islam, sekalipun berada di Negara Islam. 
Meskipun ternyata larangan (sementara) 'Umar itu lambat 
laun ditinggalkan (dan bangsa Arab umumnya melakukan 
integrasi total dengan penduduk di mana mereka hidup 
sehingga lebur dengan bangsa setempat), namun kebijakan 
khalifah kedua itu menjadi preseden dalam yurisprudensi 
Islam tentang kemungkinan dilakukannnya kebijakan 
khusus sesuai dengan tuntutan ruang dan waktu. Jadi ada 
timbangan sisi historis dan humanis dalam menetapkan 
suatu hukum.18 

Di sisi lain, M. Quraish Shihab memandang perlu 
kiranya dipertanyakan: "Bukankah akan lebih rnendukung 
pengembangan tafsir, jika pandangan minoritas di atas 
ditekankan?" Tentunya, jika demikian, maka perlu 
diberikan beberapa catatan penjelasan sebagai berikut: 
Seperti diketahui setiap asbab an-nuzul pasti rnencakup: 
(a) peristiwa, (b) pelaku, dan (c) waktu. Tidak mungkin 
seseorang akan rnarnpu menggambarkan adanya suatu 
peristiwa yang tidak terjadi dalam kurun waktu tertentu 
dan tanpa pelaku.19 

18 Masdar F. Mas'udi, "Asbab al-Nuzul; Relevansinya Bagi 
Pandangan Historis Segi-segi Tertentu Ajaran Keagamaan". Jakarta: www. 
Paramadina. Com, 2001. hlm. 7; Lihat juga al-Wahidi, asbab an-nuzul, 
dalam al-Maktabah asy-Syamilah, him. 129-130. 

19 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an (Bandung: Mizan, 
1995), hlm. 125. 
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Sayangnya, selama ini pandangan menyangkut asbab 
an-nuzul dan pemahaman ayat seringkali hanya menekankan 
kepada peristiwanya dan mengabaikan "waktu" terjadinya 
-setelah terlebih dahulu mengabaikan pelakunya--. Padahal 
nilai atau ketetapan hukum ditentukan oleh keadaan ruang 
dan waktu. Para ahli sepakat bahwa hukum berubah 
menurut perubahan zaman dan tempat. Tetapi para ulama 
berselisih tentang batas terjauh dibenarkannya perubahan 
itu. asbab an-nuzul menunjukkan banyaknya kasus suatu 
nilai ajaran atau hukum diwahyukan kepada Nabi dalam 
kaitannya dengan peristiwa nyata yang menyangkut Nabi 
dan masyarakat Islam di zaman beliau. 

Atas dasar itu maka muncul sebuah pertanyaan, 
bagaimana suatu nilai dari sebuah kasus dapat ditarik ke 
dataran generalitas. Dengan begitu nilai tersebut tidak 
lagi terikat oleh kekhususan peristiwa asal mulanya dan 

. dapat diberlakukan pada kasus-kasus lain di semua tempat 
dan sepanjang masa (dan inilah makna universalitas 
suatu nilai). Akhirnya muncul kaidah al-'ibrah hi 'umum 
al-lafzh Ia hi khushush as-sahab (pengambilan makna 
dilakukan berdasarkan keumumam lafal, tidak berdasarkan 
kekhususan sebab). 

Sementara para penganut paham al- 'ibrah bi 
khusht~sh as-sahah Ia hi 'umum al-lafazh (pengambilan 
makna dilakakan berdasarkan kekhususan sebab, bukan 
berdasarkan keumuman lafaz) menekankan perlunya 
analogi (kiyas) untuk menarik makna dari ayat-ayat yang 
memiliki latar belakang ashah an-nuzul itu, tetapi dengan 
catatan apabila qiyas tersebut memenuhi syarat-syaratnya. 
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Yang dem.ikian ini dapat diterapkan tetapi dengan 
memperhatikan faktor waktu, karena jika tidak, ia menjadi 
tidak relevan untuk dianalogikan. Karena, ayat al-Qur'an 
tidak turun dalam masyarakat yang harripa budaya. 

Dengan demikian pengertian asbab an-nuzul 
dapat diperluas sehingga mencakup kondisi sosial pada 
masa turunnya al-Qur'an dan pemahamannya pun dapat 
dikembangkan melalui kaidah yang pernah dicetuskan oleh 
ulama terdahulu, dengan mengembangkan pengertian qiyas 
(analogi). 

E. Penutup 

Mengetahui asbab an-nuzul bukanlah semata 
mengamati fakta-fakta sejarah yang menyelimuti 
pembentukan teks. Pengetahuan ini bertujuan untuk 
memahami teks dan menghasilkan maknanya, karena 
sebagaimana yang dikatakan oleh para ulama bahwa 
pengetahuan mengenai sebab akan melahirkan pengetahuan 
mengenai akibat (musabbab). Selain itu, kajian mengenai 
sebab-sebab dan peristiwa turunnya ayat al-Qur'an akan 
memberikan pemahaman mengenai maqashid al-syari' ah 
(mengapa aturan tertentu diturunkan/diundangkan). 
Pemahaman terhadap hikmah atau sebab ini, tentunya 
akan membantu ahli tafsir untuk mentransformasikan 
hukum dari realitas particular (sebab khusus) dan 
menggeneralisasikannya terhadap peristiwa-peristiwa dan 
kondisi-kondisi tertentu melalui analogi. 
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HARMONI (MUNASABAI-I) 
DALAM AL-QUR'AN 

H. Muhammad Chirzin 

A. Pendahuluan 
Harmoni, keserasian, keselarasan dan kepaduan 

adalah salah satu unsur kemukjizatan at-Qur 'an. Menurut 
bahasa, mukjizat ialah sesuatu yang melemahkan; 
menjadikan pihak lain tak berdaya;1 manusia lemah 
untuk mendatangkan yang sama dengannya.2 Mukjizat 
adalah tanda kebenaran Nabi sebagai Rasul dengan 
menampakkan kelemahan orang untuk menghadapinya. 
al-Qur'an menampakkan keunggulan dan keistimewaan 
yang melemahkan manusia, baik secara individual maupun 
berkelompok, untuk mendatangkan sesuatu yang serupa, 

1 Abu Zahra an-Najd, al-Qur'an dan Rahasia .4.ngka-angka, 
terjemah Agus Effendi (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1991), hlm. 17. 

2 Muhammad Ali ash-Shabuni, Pengantar Studi al-Qur'an, 
terjemah Muhammad Khudhori Umar dan Muh Mutsna HS 
(Bandung: Al Ma'arif, 1987), hlm. 102. 



22 Harmoni {Munasabah) dalam ai-Qur'an 

dan menjadi bukti bahwa kitab ini b.aq dan Rasul yang 
membawanya benar.3 

Al-Qur'an adalah mukjizat Nabi Muhammad Saw, 
yang dapat disaksikan sepanjang masa, sebagai utusan 
Allah untuk keselamatan seluruh manusia. Kemukjizatan 
al-Qur'an antara lain terletak pada segi fashab.ab. dan 
balaghahnya; susunan, gaya dan bahasanya yang melampaui 
dari sekadar dikatakan baik, benar, etis dan est~tis. Susunan 
al-Qur'an berbeda dengan susunan kalimat orang Arab 
pada umumnya, terhindar dari pertentangan, mengandung 
arti-arti yang lembut dan hal-hal ghaib di luar kemampuan 
manusia; keindahan-keindahan pada permulaan maupun 
penutup setiap surat.4 al-Qur'an memiliki uslub (gaya 
bahasa) dan undang-undang melebihi setiap undang-undang 
buatan man usia. 5 

Allah Swt. mengundang siapa saja untuk menandingi 
nash Al-Qur 'an. 6 Dalam beberapa ayat al-Qur'an menan tang 
manusia dan jin untuk membuat yang serupa dengannya.? 
al-Qur'an turun ketika banyak ahli sastra dan ahli pidato 
menguasai ilmu retorika.8 Tantangan al-Qur'an berlaku 

3 Muhammad Ali ash-Shabuni, Pengantar Studi al-Qur'an, 
103, Abu Zahra An Najd, al-Qur'an dan Rahasia Angka-angka, him. 
17. 

4 Muhammad Ali Ash Shabuni, Pengantar Studi al-Qur' an 
hlm.117-118. 

5 Munawar Khalil, al-Qur'an dari Masa ke Masa, hlm. 38. 
6 QS Al-Baqarah [2]: 23. 
7 QS Al-Isri'[17]: 88. Tim Departemen Agama RI, al-Qur'a1 

dan Terjemahnya (Madinah Al-Munawwarah, 1413 H), hlm. 90. 
8 Manna Khalil al-Qaththan, Studi Ilmu-ilmu al-Qur'm: 

terjemah Mudzakir AS Uakarta: Litera Antar Nusa, 1994), hlrr 
380. 
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sepanjang zaman, padahal al-Qur'an dibawa oleh seorang 
Nabi buta huruf, membuktikan kebenaran pesan yang 
dibawanya.9 

Seperti ilmu-ilmu al-Qur'an lainnya, ilmu 
munasabah juga tidak kering dari pertanyaan mendasar 
yang harus diselesaikan, karena sejak hadirnya al-Qur'an 
sebagai hudan li an-nas, ia menjadi objek pikiran manusia, 
baik eksistensinya, historitas maupun cara turunnya. 
Ilmu munasabah dipahami sebagai pembahasan tentang 
rangkaian ayat-ayat beserta korelasinya, dan cara turunnya 
yang berangsur-angsur dan tema-tema serta penekanan 
yang berbeda. Ketika menjadi sebuah kitab, ayat-ayat yang 
terpisah secara waktu dan bahasan itu dirangkai dalam 
sebuah susunan yang baku. Wajar muncul pertanyaan, jika 
suatu ayat dimasukkan ke dalam surat tertentu berdasarkan 
perintah Rasulullah Saw, bagaimana ia mesti menemukan 
kaitan antara ayat satu dengan lainnya yang dari segi 
waktu dan keadaan yang melatarbelakangi turunnya saling 
berbeda? 

Pembahasan tentang munasabah di kalangan ulama 
tidak terlalu intens, dibandingkan topik-topik lainnya pada 
pembahasan ilmu al-Qur'an, seperti nasikh dan mansukh, 
asbab an-nuzul dan sebagainya. Namun munasabah 
bukan berarti tidak penting sebagai salah satu metode 
dalam memahami al-Qur'an. Belum ditemukan pendapat 
kontroversial yang menimbulkan perbedaan pendapat yang 
tajam. Tulisan ini berusaha mengungkapkan berbagai unsur 
harmoni dalam al-Qur'an yang dapat dicerna oleh siapa 

9 Tim Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, 
hlm. 91. 
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pun, dengan latar belakang dan tingkat pendidikan apa 
saja, dan dengan latar belakang bahasa, budaya, bangsa 
maupun agama apa saja. 

B. Asal-usul Kajian dan Istilah Hannoni al-Qur' an 
Pengetahuan tentang harmoni al-Qur'an mempunyai 

arti penting dalam memahami makna ayat al-Qur'an 
dan menafsirkannya. Oleh sebab itu sejumlah ulama 
mencurahkan perhatian untuk menulis kitab mengenai 
masalah itu. Dalam istilah ularna harrnoni al-Qur'an 
disebut munasabah, yakni korelasi, kohesi dan keserasian 
susunan ayat-ayat al-Qur'an. Munasabah adalah hasil 
usaha ulama dalarn rnenggali rahasia hubungan ayat atau 
surat yang dapat diterirna oleh akal. Ilrnu ini diharapkan 
dapat rnenyingkap rahasia dan kecernerlangan wahyu Ilahi 
sekaligus rnenyanggah rnereka yang meragukan al-Qur'an 
sebagai wahyu. 

Ularna pertama yang rnenarnpakkan munasabah 
dalam rnenafsirkan al-Qur'an ialah Abu Bakar an-Naisaburi 
(wafattahun 324 H).10 Perhatian beliau terhadapmunasabah 
tarnpak dari ungkapan as-Suyuthi, "Setiap kali an-Naisaburi 
duduk di atas kursi dan dibacakan al-Qur'an, beliau 
berkata, "Mengapa ayat ini diletakkan di sarnping ayat ini; 
apa rahasia diletakkannya surat ini di sarnping surat ini?" 11 

Kajian an-Naisaburi merupakan kejutan dan langkah baru 
dalarn dunia tafsir. Beliau rnarnpu rnenyingkap persesuaian, 
baik antar ayat ataupun antar surat, terlepas dari tepat atau 
tidaknya dan pro-kontra atas pandangan yang dicetuskan. 

10 Kitab tafsir yang dimaksud tidak dijumpai sekarang,lihat 
az-Zarkasyi, al-Burhan fi 'Ulum al-Qur'an, hlm. 36. 

11 As-Suyuthl, Al-Itqan fi Ulumil Quran, I, hlm. 108. 
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Ulama yang datang kemudian Ahmad ibn Ibrahim 
al-Andalusi (wafat 807 H) dengan buku al-Burhan fi 
Munasbati Tartib al-Qur'an. Penulis lain yang membahas 
munasabah dengan baik ialah Burhanuddin al-Biqa'i dalam 
kitab Nazhm ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa as-Suwar.12 

As-Suyftthi membalas harmoni dalam al-Itqan dengan topik 
fi munasabah al-ayat, sedangkan Az-Zarkasyi membahas 
hal yang sama dalam al-Burhan dengan judul ma·rifah 
munasabah bayna al-ayat. 

Para mufasir menggunakan beberapa istilah untuk 
munasabah .Ar-Ra:z.; menyebutnya ta' alluq (pertalian). Ketika 
menafsirkan Hud [11]: 16-17 beliau menulis, "Ketahuilah 
bahwa pertalian (ta'alluq) antara ayat ini dengan ayat 
sebelumnya jelas, yaitu apakah orang kafir sama dengan 
orang yang mempunyai bukti nyata dari Tuhannya; sama 
dengan orang yang menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya dan orang itu tidak memperoleh di akhirat 
kecuali neraka." 13 

Sayyid Quthb menggunakan istilah irtibath. Ketika 
menafsirkan surat Al-Baqarah [2]: 188 beliau menulis, 

· "Pertalian (irtibath) antara bagian ayat tersebut jelas, yaitu 
antara bulan baru (ahillah) waktu bagi manusia dan haji 
serta antara adat jahiliyyah, khususnya dalam masalah haji, 
sebagaimana diisyaratkan dalam bagian ayat kedua."14 

12 M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu 
Tafsir, hlm. 96. 

13 Fakhruddin ar-Razi, Tafsir Mafati/z. al-Ghaib (Kairo: Al­
Khairiyah, 1308 H), V, hlm. 45. 

14 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhi/al al-Qur'an (Beirut: Daru 
Ihya 'it Tijaratil 'Arabiyyah, 1286 H), I, hlm. ·99. 
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Muhammad Rasyid Ridha memakai istilah al-ittishal 
dan at-ta,lil. Hal ini terlihat ketika menafsirkan an-Nisa' [4]: 
30 sebagai berikut. "Hubungan persesuaian (ittisht11) antara 
ayat ini dengan ayat sebelumnya sangat nyata ... " 15 

Al-Alusi menggunakan istilah tartib ketika 
menafsirkan kaitan surat Maryam dan Thaha. Aspek tartib 
itu, Allah Swt. mengemukakan kisah beberapa orang Nabi 
dalam surat Maryam, selanjutnya menerangkan terperinci, 
seperti kisah Zakaria dan Isa. Begitu selanjutnya mengenai 
Nabi-nabi yang lain.16 

C. Ragam Harmoni 

Harmoni al-Qur'an antara lain terletak pada 
keseragaman huruf dan bunyi kata akhiran ayat-ayat, 
hubungan antara satu kata dengan kata yang lain dalam 
satu ayat yang saling berkaitan, relasi antara satu ayat 
dengan ayat yang lain, kepaduan antara satu surat dengan 
surat yang lain, keserasian pembukaan sebuah surat 
dengan penutupnya, keserasian penutup sebuah surat 
dengan pembukaan surat berikutnya, keseimbangan jumlah 
kosakata yang berpasangan atau berlawanan dalam al­
Qur'an, keseimbangan kosakata dan jumlah penyebutannya 
dalam al-Qur'an, keharmonisan urutan surat dan nama­
namanya dalam al-Qur'anY 

15 M. Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar (Kairo: Darul Manar, 
1373 H), V, hlm. 63. 

16 Al-Alusi, Tafsir Rub. al-Ma'ani (Kairo: Al-Muniriyyah, 
1980), XVI, hlm. 134. 

17 Manna' Khalil Al-Qaththan, Studi Ilmu-ilmu al-Qur•an, 
terjemah Mudzakir AS (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1994), hlm. 137. 
M. Hasbi Ash Shiddieqy membatasi pengertian munasabah kepada 
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1. Harmoni akhiran ayat 

Keseragaman huruf dan bunyi kata akhiran ayat-ayat 
al-Qur'an terdapat dalam sejumlah surat pendek, bagian­
bagian tertentu dari sebuah surat panjang maupun dalam 
keseluruhan sebuah surat yang panjang sebagai berikut. 

a. QS. al-'Ashr [103]: 1-3: 
/ / ~ • J. // (I J. / / / -:;, -:; 0 . .J. ; ; / •.1 ~ 0 .,.r,~, 

...:. '~I '.:zll IH.J !f--1~ .:t.:Uil'l t ..r->- ~· ~"' ..:,1 \ ,.,..:...ll_, 
,., , ,. _, j. * ~ ' .. , 

0 ~~ i;::,~~ ~\ i_;;~; 
Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian. 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan 
saling menasihati untuk kesabaran. 18 

Tidakkah engkau perhatikan bagaimana Tuhanmu 
telah bertindak terhadap tentara bergajah? Bukankah 
Dia telah menjadikan tipu daya mereka itu sia-sia? 
Dan Dia mengirimkan kapada mereka burung yang 
berbondong-bondong. Yang melempari mereka dengan 

keserasian antarayat saja. Al-Baghawi menyamakan munasabah 
dengan ta'wil. Az-Zarkasyi dan As-Suyuth! merumuskan bahwa 
yang dimaksud dengan munasabah ialah hubungan yang mencakup 
antarayat ataupun antarsurat. 

18 Ayat-ayat surat Al-' Ashr terse but di atas semua berakhiran 
"r''. 



28 Harmoni (Munasabah) dalam ai-Qur'an 

batu dari tanah liat yang dibakar. Sehingga mereka 
dijadikan-Nya seperti daun-daun yang dimakan ulat. 19 

c. QS. Ar-Rahman [55]: 1-8: 

0 ~t;:jl ~ 0 5 <~i' ~ 0 ~~~_;jir rtO ~~ 
---~r .. 0 · ~"'"' . ., ..-~-:,, .... ~ .. ,, 0 ,., ~~ ~~/ u"':-::Ji .. ~ '\ '::!~ ~~ 1.-.-=-!J 0 ':;. ;. !J .. 

0 ~~~~~~' 0 GG:JI 2_;~ ~~~ 
Maha Pemurah Allah! Yang mengajarkan al-Qur'an. 
Dia menciptakan manusia. Dia mengajarkan kepadanya 
berbicara. Matahari dan bulan beredar menurut 
perhitungan. Bintang dan pohon-pohon keduanya 
sujud. Dan langit Ia tinggikan, dan Ia letakkan neraca 
keadilan. Supaya jangan kamu melanggar aturan 
neraca.20 

d. QS. An-Najm [53]: 1-62: 

Berikut surat An-Najm yang terdiri atas 62 ayat. 
Permulaan ayat sampai dengan ayat ke-56 menggunakan 
akhiran kata yang sama bunyinya. 

0&;llif ~~J 0 ~~_;~~~t:: 0 ~_;A ~~~.;.Jr; 
.... .,., 0 ,, •"'" "" J.. 0 "'"~""" , ~ -:, ~ ,; , ,,.., " ,_, . 
_,-.J ' ~_,:...\; j~J~ o ~_;.!1 ~~ .~ ~ a-Y.. <.I'".J ~! _,- ~~ 
; , ""0 '•t t ~., .. ,..,. / ""~0 ~,,, .,,,~ 0 '·"'·-~ ... t ..... dl2J"'j\s ' ~.)\jt~_}y\i«)N " d~\i.)( v ~":lfl~l~ 

0 "" .... "" >" J."-""" 0 _ ... ,,; .J."_,. ... /-:r..-0 / , ... , •/ 
~../.. \:..je. ,~\ \\ ~!) (.. .)~\ y.,:C (.. I· -..!J'""jl ~ ,~#-

19 Ayat-ayat surat al-Ftl tersebut di atas semua berakhiran 
"1". 

20 Delapan ayat pertama surat ar-Rahman di atas berakhiran 
"n". Bahkan tidak hanya itu, Ayat-ayat pada permulaan surat ar­
Rahman di atas juga memiliki kepaduan pesan yang dikandungnya. 
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Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu, Muhammad, 
tidak sesat dan tidak pula keliru. Dan tidaklah yang 
diucapkannya, al-Qur'an, menurut kemauan hawa 
nafsunya. Tiada lain al-Qur' an itu adalah wahyu yang 
diwahyukan kepadanya. Yang diajarkan kepadanya oleh 
fibril yang sangat kuat. Yang mempunyai keteguhan; 
maka fibril itu menampakkan diri dengan rupa yang 
asli yang bagus dan perkasa. Sedang dia berada di ufuk 
yang tinggi. Kemudian dia mendekat, lalu bertambah 
dekat lagi. Sehingga jaraknya sekitar dua busur panah 
atau lebih dekat (lagi). Lalu disampaikannya wahyu 
kepada hamba-Nya, Muhammad, apa yang telah 
diwahyukan Allah. Hatinya tidak mendustakan apa 
yang telah dilihatnya. Maka apakah kaum musyrik 
Mekah hendak membantahnya tentang apa yang 
telah dilihatnya? Dan sungguha Muhammad telah 
melihat fibril dalam rupanya yang asli pada waktu 
yang lain, yaitu di Sidratil Muntaha. Di dekatnya 
ada surga tempat tinggal. Muhammad melihat fibril 
ketika Sidratil Muntaha diliputi oleh sesuatu yang 
meliputinya. Penglihatannya tidak berpaling dari yang 
dilihatnya itu dan tidak pula melampauinya. Sungguh, 
dia telah melihat sebagian dari tanda-tanda kebesaran 
Tuhannya yang paling besar. Maka apakah patut kamu 
(orang-orang musyrik) mengaggap Lata dan Uzza, dan 
Manat yang ketiga, yang paling kemudian (sebagai 
anak perempuan Allah)? Apakah (pantas) untuk kamu 
yang laki-laki dan untuk-Nya yang perempuan? Yang 
demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak 
adil. Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu 
dan nenek-moyangmu mengada-adakannya; Allah 
tidak menurunkan suatu keterangan apa pun untuk 
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menyembahnya. Mereka hanya mengikuti dugaan, dan 
apa yang diingini oleh keinginannya. Sungguh telah 
datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka. 
A tau apakah manusia akan mendapat segala yang dicita­
citakannya? Tidak. Maka milik Allahlah kehidupan 
akhirat dan kehidupan dunia. Dan betapa banyak 
malaikat di langit, syafaat (pertolongan) mereka sedikit 
pun tidak berguna, kecuali sesudah Allah mengijinkan 
orang yang Dia kehendaki dan Dia ridhai. Sesungguhnya 
orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 
akhirat, mereka menamakan malaikat itu dengan nama 
perempuan. Dan mereka tidak mempunyai ilmu tentang 
itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan 
sedangkan persangkaan itu tidak berfaedah sedikit pun 
terhadap kebenaran. Maka tinggalkanlah Muhammad 
orang yang berpaling dari peringatan Kami, dan dia 
hanya mengingini kehidupan dunia. Itulah sejauh-jauh 
pengetahuan mereka. Sungguh Tuhanmu, Dialah yang 
paling mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan siapa yang mendapat petunjuk. Hanya kepunyaan 
Allah apa yang ada di langit dan di bumi; supaya Dia 
memberi balasan kepada orang-orang yang jahat atas 
apa yang telah mereka kerjakan dan membalas orang­
orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik 
(surga). Yaitu orang-orang yang menjauhi dosa-dosa 
besar dan perbuatan keji yang ain. Sungguh Tuhanmu 
Maha luas ampunan-Nya. Dia lebih mengetahui 
keadaanmu ketika Dia menjadikan kamu dari tanah 
dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu; 
maka janganlah mengatakan dirimu suci. Dialah yang 
paling mengetahui tentang orang yang bertakwa. Maka 
apakah kamu melihat orang yang berpaling dari-Al-
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Qur' an? Memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi? 
Apakah ia mengetahui tentang yang ghaib, sehingga 
tabu apa yang dikatakan? Ataukah belum diberitakan 
kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran 
Musa? Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu 
menyempurnakan janji? Bahwa seorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain, dan bahwa 
seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya, dan bahwa usaha itu kelak akan 
diperlihat kepadanya. Kemudian akan diberi balasan 
yang paling sempurna, dan kepada Tuhamu kesudahan 
segala sesuatu, Dialah yang menjadikan orang 
tertawa dan menangis, Dialah yang mematikan dan 
menghidupkan, Dialah yang menciptakan berpasang­
pasangan pria dan wanita. Dari air mani ketika 
dipancarkan. Dia-lah yang menetapkan kejadian yang 
lain; kebangkitan sesudah mati, Dia yang memberikan 
kekayaan dan memberikan kecukupan, Dia yang 
memiliki bintang syi'ra, Dia telah membinasakan kaum 
'Ad pertama, dan kaum Tsamud; maka tidak seorang 
pun yang ditinggalkan hidup. Dan kaum Nub sebelum 
itu. Sungguh, mereka orang yang paling zalim dan 
paling durhaka. Dan negeri-negeri kaum Luth yang 
telah dihancurkan Allah. Lalu Allah menimpakan atas 
negeri itu azab besar. Maka terhadap nikmat Tuhanmu 
yang manakah kamu ragu-ragu? Muhammad adalah 
pemberi peringatan di antara para pemberi peringatan 
terdahulu. Telah dekat hari kiamat. Tak ada yang 
menyatakan terjadinya hari itu selain Allah. Maka 
apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan 

. ini? Dan kamu mentertawakan dan tidak menangis? 
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Sedang kamu lengah terhadapya? Maka bersujudlah 
kepada Allah dan sembahlah Dia. 

e. QS. Al-Qamar [54]: 1-55: 

Surat Al-Qamar berikut terdiri atas 55 ayat, semua 
kata penutupnya (baca: waq{) berakhiran "r." 
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Saat hari kiamat itu semakin dekat dan bulan terbelah 
bulan. Dan jika orang-orang musyrik melihat suatu 
tanda mukjizat, mereka berpaling dan berkata: "Ini 
adalah sihir yang terus menerus." Mereka mendutakan 
Nabi Muhammad dan mengikuti hawa nafsu, sedang 
tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya. Ssungguh, 
telah datang kepada mereka beberapa kisah yang 
di dalamnya terdapat ancman terhadap kekafiran. 
Itulah suatu hikmah yang sempurna, tetapi peringatan 
itu tidak berguna bagi mereka. Maka berpalinglah 
engkau, Muhammad, dari mereka pada hari ketika 
penyeru (malaikat) mengajak mereka kepada sesuatu 
yang tidak menyenangkan (hari pembalasan), 
pandangan mereka menunduk ketika mereka keluar 
dari kuburan, seakan-akan mereka belalang yang 
beterbangan. Mereka datang dengan cepat kepada 
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penyeru itu. Orang-orang kafir berkata: "Ini adalah 
hari yang sulit." Sebelum mereka, kaum Nuh juga 
telah mendustakan rasul, maka mereka mendustakan 
hamba Kami dan mengatakan: "Dia orang gila." 
lalu diusirnya dengan ancaman. Maka Nuh mengadu 
kepada Tuhannya: "Sungguh, aku telah dikalahkan, 
maka toionglah aku." Lalu Kami bukakan pintu-pintu 
langit dengan menurunkan air yang tercurah. Dan Kami 
jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, maka 
bertemulah air-air itu sehingga meluap menimbulkan 
bencana yang telah ditetapkan. Dan Kami angkut Nuh 
ke atas bahtera yang terbuat dari papan dan pasak, 
yang berlayar dengan pemeliharaan Kami, sebagai 
belasan bagi orang yang diingkari kaumnya. Sungguh, 
kapal itu telah Kami jadikan sebagai pelajaran, 
maka adakah orang yang matt mengambil pelajaran? 
Alangkah dahsyatnya azab-Ku dan peringatan-Ku. 
Dan sungguh, telah Kami mudahkan al-Qur'an untuk 
peringatan, maka adakah orang yang matt mengambil 
pelajaran? Kaum 'Ad pun telah mendustakan pula. 
Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-Ku. 
Sungguh, Kami telah menghembuskan kepada mereka 
angin yang sangat kencang pada hari nahas yang terus­
menerus, yang menggelimpangkan manusia seakan­
akan pokok korma yang tumbang. Maka alangkah 
dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-Ku. Dan sungguh, 
telah Kami mudahkan AI Quran untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran? Kaum 
Tsamud pun telah mendustakan peringatan itu. Maka 
mereka berkata: "Bagaimana kita akan mengikuti 
seorang manusia biasa di antara kita?" Sungguh, kalau 
begitu kita benar-benar telah sesat dan gila." Apakah 
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wahyu itu diturunkan kepadanya di antara kita? 
Pastilah Saleh adalah seorang yang amat pendusta lagi 
sombong. Kelak mereka akan mengetahui siapa yang 
sebenarnya amat pendusta lagi sombong itu. Sungguh, 
Kami akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan 
bagi mereka, maka tunggulah mereka dan bersabarlah. 
Dan beritakanlah kepada mereka bahwa air itu 
dibagi antara mereka dengan unta betina itu; setiap 
orang berhak mendapat giliran minum. Maka mereka 
memanggil kawannya, lalu dia menangkap unta itu 
dan memotongnya. Alangkah dahsyatnya azab-Ku dan 
ancaman-Ku. Kami kirimkan atas mereka satu suara 
yang keras mengguntur, maka jadilah mereka seperti 
batang-batang kering yang lapuk. Dan sungguh telah 
Kami mudahkan al-Qur'an untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mengambil pelajaran? Kaum Luth 
pun telah mendustakan peringatan itu. Sungguh Kami 
kirimkan kepada mereka badai yang membawa batu­
batu yang menimpa mereka, kecuali keluarga Luth; 
Kami selamatkan sebelum (ajar menyingsing, sebagai 
nikmat dari Kami. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang yang bersyukur, dan sungguh Luth telah 
memperingatkan mereka akan hukuman Kami, tetapi 
mereka mendustakan ancaman-Ku. Dan sungguh, 
mereka telah membujuknya agar rnenyerahkan) 
tamunya kepada mereka, lalu Kami butakan mata 
mereka, maka rasakanlah azab-Ku dan ancaman-Ku. 
Dan sungguh, pada esok harinya mereka ditimpa azab 
yang tetap. Maka rasakanlah azab-Ku dan ancaman-Ku. 
Dan sungguh, telah Kami mudahkan al-Qur'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran? Sungguh, peringatan telah datang kepada 
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kaum Fir'aun. Mereka mendustakan mukjizat Kami 
semuanya, lalu Kami azab mereka sebagai azab dari 
yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa. Apakah orang­
orang kafir di lingkunganmu lebih baik dari mereka, 
ataukah kamu telah mempunyai jaminan kebebasan 
(dari azab) dalam kitab-kitab terdahulu? Atau mereka 
mengatakan: "Kami go Iongan yang bersatu yang 
pasti menang." Golongan itu pasti akan dikalahkan 
dan mereka akan· mundur ke belakang. Bahkan hari 
kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan 
kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit. Sungguh, 
orang yang berdosa berada dalam kesesatan di dunia 
dan akan berada dalam neraka. Pada hari mereka 
diseret ke neraka pada wajah mereka. (Dikatakan 
kepada mereka}: "Rasakanlah sentuhan api neraka!" 
Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran. Dan perintah Kami hanyalah dengan satu 
perkataan seperti kejapan mata. Dan sungguh, telah 
Kami binasakan orang yang sernpa dengan kamu. 
Maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? 
Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat 
dalam buku-buku catatan. Dan segala sesuatu yang 
kecil maupun yang besar adalah tertulis. Sungguh, 
orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman­
taman dan sungai-sungai, di tempat yang disenangi di 
sisi Tuhan Yang Mahakuasa. 

2. Harmoni antar-Kata dalam Ayat 

Harmoni antara kata dengan kata atau ayat dengan 
ayat lain kadang tidak terlihat. Hubungan itu ditandai 
dengan huruf •athaf (kata penghubung), seperti dalam ayat­
ayat berikut. 
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Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa 
yang kelaur darinya; apa yang turun dari langit dan 
apa yang naik kepadanya. Dan Dialah Yang Maha 
Penyayang lagi Maha Mengetahui. (Saba' [34]: 2) 
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Dan Allah menyempitkan dan melapangkan rezeki dan 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan. (Al-Baqarah/2: 
245). 

Huruf'athafpadaayatpertama(wawu)menunjukkan 
keserasian yang mencerminkan perbandingan, sedangkan 
padaayatkeduamenunjukkankeserasianyangmencerminkan 
kesatuanY Hubungan yang tidak menggunakan 'athaf 
membutuhkan penyokong yang menjadi bukti keterkaitan 
ayat-ayat berupa pertalian secara maknawi. 

Harmoni ayat al-Qur'an juga terletak pada perhatian 
terhadap lawan bicara, seperti dalam firman Allah, 

J00~~ .--:s-:CJrJ,:;e.=.iiL~Jt~ijl~~~ 
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta 
bagaimana ia diciptakan; langit, bagaimana ia ditiggikan 
dan gunung-gunung, bagaimana ditegakkan; bumi, 
bagaimana ia dihamparkan. ( Al-Ghasyiyah/8 8:17-20). 

21 Az-Zarkasyi, al-Burhan fi 'Ulum al-Qur'an, hlm. 40. 
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Pemakaian kata unta, langit, gunung, dan bumi secara 
berurutan demikian rupa bersesuaian dengan kebiasaan 
lawan bicara yang tinggal di padang pasir, yang kehidupan 
mereka sangat bergantung pada unta sehingga mereka 
sangat memperhatikannya. Saat menggembala mereka 
beratap langit yang tinggi. Untuk berteduh dari sengatan 
matahari mereka bersembunyi di celah-celah gunung. 
Bila sore tiba mereka membawa pulang ternak menyusuri 
hamparan bumi. 

3. Harmoni pembukaan surat dan penutupnya 

Harmoni ditemukan antara pembukaan sebuah surat 
dan penutupnya. Al-Fatihah dibuka dengan pujian kepada 
Allah dan ditutup dengan permohonan petunjuk. 

Q~~~~~~~ 
~ ,, , , , -

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang. (Al-Fatihah/1:1)22 

.:.+~ _._,;.::.:1\ ;i,: .. ·1~ ~ ;l\ _1,- 0 ( . ..,= ·-ji 1~1~-U.i -- .;. ,. , - -- ~ " -- - -
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22 Maksudnya: saya memulai membaca al-Fatihah ini dengan 
menyebut narr.a Allah. Setiap pekerjaan yang baik hendaknya 
dimulai dengan menyebut asma Allah, seperti makan, rninum dan 
rnenyembelih hewan. Allah ialah nama zat Yang Maha Suci, yang 
berhak disembah dengan sebenar-benarnya, yang tidak membutuhkan 
makhluk-Nya, tapi makhluk membutuhkan-Nya. Ar-Rab_man (Maha 
Pengasih) salah satu nama Allah yang memberi pengertian bahwa 
Allah melimpahkan karunia kepada makhluk-Nya, sedang ar-Rab..fm 
(Maha Penyayang) memberi pengertian bahwa Allah senantiasa 
bersifat rahmah; Dia selalu melimpahkan rahmat kepada makhluk­
Nya. 
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Tunjukilab kami jalan yang lurus. Yaitu jalan orang­
orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; 
bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula 
jalan) mereka yang sesat. (Al-Fatihah/1:6-7). 

SuratAl-Baqarahdibuka dengan penegasan al-Qur'an 
sebagai petunjuk bagi orang bertakwa dan ditutup dengan 
penjelasan bahwa Allah Swt. tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya, sekaligus 
bimbingan doa atas segala kesalahan atau kelupaan dalam 
mengikuti petunjuk itu. 

,. ,. 
0 """ ,. ... , ,. "•" ,. ,. , ... , ,. 0 -
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Alif lam mim. Kitab Al-Qur'an ini tidak ada keraguan 
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa. (Al­
Baqarah/2:1-2) 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupamzya. ia mendapat pahala ( dari 
kebajikan) yang diusabakannya dan ia mendapat 
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka 
berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum 
kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuban 
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 
orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 
yang Telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan 
dari padanya£263] Allah menciptakan isterinya; dan 
dari .pada keduanya Allah memperkembang biakkan 
laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama­
Nya kamu saling meminta satu sama lain£264], dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu. (An­
Nisa'/4:1) 

Mereka meminta fatwa kepadamu tentang kalalah. 
Katakanlah: , Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan 
ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara 
perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan 
itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan 
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh 
harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai 
anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, 
Maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 
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perubahan mutlak yang terjadi atas sebagian hukum, baik 
untuk menghapusnya dan menempati tempatnya atau 
mengkhususkan yang umum, membatasi yang mutlak dan 
sebagainya yang rnerupakan rnetode penjelasan.17 

Sementara itu, pengertian naskh secara terminologis 
dikemukakan para ulama dengan beragam definisi. Ibn 
Hazm misalnya mengutip 3 definisi naskh "raf' al-!zukm 
ba'da tsubutih, bayan intiha' muddah a/-'ibadah, inqidha' 
al-'ibadah al-lati zhahiruha al-dawam."18 Ibn Khuzaimah 
mendefinisikan naskh dengan "raf' !zukm tsabit bi khithflb 
tsabit laulahu lakana mu!zkam tsabit bi al-khithab al­
awwa/."19 'Abdulwahhab Khallaf mendefinisikan naskh 
dengan "ibthal al'amal bi al-!zukm asy-syar'iy bi dalil 
mutarakh "20 Muhammad Abu Zahrah mendefinisikan 
naskh dengan "raf'u asy-syari !zukman syari'iyyan bi daltl 
mutarakh.". 21 Definisi naskh yang paling jelas dikernukakan 
oleh az-Zarqani dengan "raf' al-!zukm asy-syar'iy bi dalil 
asy-syar'iy mutarakh "22 

Dari definisi-definisi yang dikutip di atas dapat 
diketahui bahwa naskh meniscayakan adanya dalil yang di­
naskh dan dalil yang me-naskh. Menyangkut terrninologi 

17 ibid., hlm. 221. 
18 Ibn Hazm, Ma'rifah an-Nasikh wa al-Mansukh, dicetak 

dibagian pinggir Jalal al-Din as-Suyuthi, Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 
(Indonesia: Dar al-Ihya' al-'Arabiyah, t.t.), him. 390. 

19 Ibn Khuzaimah, al-Mu'jiz fi an-Nasikh wa al-Mansukh dicetak 
di bagian belakang karya an-Nahhas, Kitt1b, hlm. 260. 

20 'Abdulwahhab Khallaf, Ushul al-Fiqh, (t.tp.: Dar al-Qalam, 
1978), hlm. 222. 

21 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, (t.tp: Dar al-Fikr 

al-Arabi, t.t.), him. 185. 
22 az-Zarqani, Manahil al-'lr{an, hlm. 176. 
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antara keduanya terdapat pesan hukum yang bertentangan 
yang tidaak bisa dikompromikan. 

Para ulama yang mengakui keberadaan naskh dalam 
al-Qur'an, mendasarkan argumentasinya pada ayat-ayat al­
Qur' an sendiri, yaitu 

1. Manannaskh min ayah aw nunsiha na•t; bikhair minha aw 
mitsliha, alam ta•Jam anna Allah •ala kulli sya;•;n qadir.23 

2. Waidza baddalna ayah makana ayah, wa Allah ya•lamu 
bima yunazzila qalu innama anta muftar bal aktsaruhum Ia 
ya•Jamun.24 

Para ulama ushul menegaskan bahwa naskh 
hanya terjadi apabila terdapat pertentangan hakiki antara 
kedua dalil syar•i. Pertentangan hakiki inilah yang tidak 
memungkinkan kedua pesan hukum yang terdapat dalam 
dalil-dalil syar•i tersebut dikompromikan atau diamalkan 
sekaligus,sehingga salah satu dari kedua pesan hukum 
tersebut harus ditinggalkan. Dua dalil syar•i dikatakan 
bertentangan manakala memenuhi kreteria berikut: Pertama, 
kedua dalil tersebut sama-sama qatb•; atau zhanni baik 
dari segi pewahyuan (wurUd)-nya atau penundaan hukum 
(dalolah)-nya. Kedua, kedua dalil itu memiliki kekuatan 
yang sama dalam hal penunjukan hukum. Ketiga, kedua 
dalil itu berlaku untuk masa pelaksanaan yang sama. 

Denganmeruju)c pada riga kriteria yangdikemukakan 
para ulama ushul di atas, Mushthafa Zayd mengemukakan 
bahwa pertentangan antara pesan-pesan hukum yang n05ikh 
dengan yang mansukh hanyalah sebatas pertentangan 
lahiriah saja, bukan pertentangan hakiki. Bagi Mushthafa 

13 Qs. al-Baqarah (2) :106. 
24 Qs. an-Nahl (16) : 101. 
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dan siksa diNaskh oleh ayat yurid bikum al-yusra wala yurid 
bikum al-'usra. 

Selain itu ban yak pula terjadi ayat-ayat yang dianggap 
mansukh oleh seorang ulama, tapi justru dinilai oleh ulama 
yang lain sebagai nasikh. Demikian juga sebaliknya, ada 
ayat-ayat yang oleh sementara ulama dinilai sebagai nasikh 
justru dinilai mansukh oleh ulama yang lain. Sebagai contoh 
adalah ayat khudz al-'afw wa'mur bi al-ma'ruf wa a'ridh 'an 
al-jahilin. 37 Ayat ini menurut Ibn Salamah terbagi menjadi 
tiga. Kata khudz al-'afw dan wa a'ridh 'an al-jahiltn di-naskh 
oleh "ayat pedang", sedangkan kata wa'mur bi al-'urf yang 
terletak di tengah ayat adalah muk.kam. 38 Az-Zarkasy1 dalam 
al-Burhan menegaskan kebolehan me-naskh ayat yang 
telah sebelumnya menjadi nasikh, sehingga kedudukannya 
menjadi nasikh sekaligus mansukh. Ia mencontohkan ayat 
lakum dinukum wa liya din39 dinaskh oleh faqtulu al­
musyrikin haitsu wajadtumuhum.40 Akan tetapi ayat itu 
pun kemudian dinaskh lagi oleh ayat hatta yu'thu al-jizyah 
·an yad,41 ayat yang terakhir ini juga dianggap menaskh 
ayat faqtulU al-musyrikin, yang juga telah menjadi nasikh 
atas ayat fa'fu wa ishfahu hat.th.a ya'ti Allah biamrih.42 

Contoh-contoh di atas secara nyata-nyata memperlihatkan 
pemikiran-pemikiran yang tumpang tindih dalam menilai 
nasikh mansukh-nya ayat-ayat dalam al-Qur'an, sehingga 
membuat teori naskh menjadi sangat kabur. 

37 Qs. al-A'raf (7): 199. 
38 Ibn Salamah, an-Nasikh wa al-Mansukh, hlm. 47. 
39 Qs. al-Kafirfm (109): 6. 
40 Qs. at-Tawbah (9): 5. 
41 Qs. at-Tawbah (9) :29. 
42 Qs. al-Baqarah (2) : 109. 
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Konsekuensi lain sehubungan dengan terjadinya 
perbedaan di kalangan para ulama dalam memahami 
kreteria "pertentangan" antara ayat-ayat al-Qur'an dalam 
Teori naskh itu juga telah mendorong kepada terjadinya 
percampuradukan antara ayat-ayat yang sebenarnya 
tidak ada kaitannya dengan naskh ke dalam ayat-aya1 
naskh. Percampuradukan itu terjadi, misalnya, dengar 
menganggap ayat-ayat yang sebenarnya tak lebih dar: 
takhshtsh, taqyid atau istitsnfl' dan lain-lain sebagai kasm 
naskh. Ibn Hazm dalam bukunya Ma'rifat an-Nflsikh wa al· 
Mansukh, sebagaimana dikatakan Mushthafa Zayd, tega1 
mengatakan bahwa naskh hanya terjadi terhadap ayat-aya; 
yang berkaitan dengan amr dan nahy (ayat hukum), tidat 
terhadap ayat-ayat yang bersifat ikhbariyah (berita). 

Menurut Ibn Hazm, naskh juga berbeda dengai 
takhshish, taqyid, istitsnfl' dan semacamnya itu. Namm 
demikian, dalam bukunya tersebut, Ibn Hazm sering menila 
ayat-ayat yang sebenarnya tak lebih dari kasus-kasu 
taqyid, istitsna' dan takhshish sebagai kasus naskh. Begit1 
antusiasnya Ibn Hazm memasukkan ayat-ayat ke dalan 
katagori mansukh dan nflsikh sampai-sampai, demikia1 
Mushthafa Zayd, anggapannya tentang ayat-ayat mansuk• 
seringkali menyimpang dari definisi dan syarat-syarat yan. 
dikemukakannya sendiri.43 Mengenai ayat-ayat ikhbflriya, 
(berita, pemberitahuan), Mushthafa Zayd dengan tega 
menolak terjadinya naskh atas ayat tersebut. Menaskh aya1 
ayat berita berarti menganggap si penyampai berita sebag~ 
bohong, padahal penyampai berita dalam ayat-ayat a 
Qur' an adalah Allah. 44 

43 Mustafa Zaid, an-Naskh fi asy-Syari'ah, hlm. 348. 
44 Berkali-kali Mushthafa Zayd menegaskan hal demikia 



Ahmad Baidowi 69 

Ketidakjelasan mengenai kriteria "pertentangan" 
ayat-ayat dalam naskh itu pada akhirnya mmemunculkan 
perbedaan yang sangat mencolok mengenai jumlah ayat-ayat 
yang dianggap mansukh. Menurut penelitian Mushthafa 
Zayd, jumlah ayat-ayat mansukh tersebut adalah sebagai 
berikut: Menurut Ibn Hazm: 214 ayat, menurut an-Nahhas 
: 134 ayat, menurut Ibn Salamah dan al-Ajhuri : 213 ayat, 
menurut Ibn Barakat: 210 ayat, menurut Ibn al-Jawzi: 147 
ayat, menurut'Abdulqadir al-Baghdadi: 66 ayat. Dari jumlah 
ayat yang dianggap mansukh yang sekian itu, mereka masih 
berselisih menganai ayat-ayatnya. Kalau dijumlahkan ayat­
ayat yang mansukh itu akan menjadi sebanyak 279 ayat.45 

Tentang jumlah ayat-ayat mansukh ini, as-suyuthi hanya 
menyebut jumlah 22 ayat. Asy-Syaukani menyebut 12 ayat. 
Dalam pandangan al-Dihlaw1 hanya 5 ayat saja, yang kelima 
ayat itu pun sudah dikompromikan oleh Sayyid Amir Ali. 

Secara panjang Iebar Mushthafa Zayd roengkaji secara kritis atas 
anggapan-anggaan naskh terhadap ayat-ayat ikhbariyah dalaro an­
Naskh fi asy-Syari'ah, I, hlro. 411-479. 

45 Dalaro pada itu Ibn Salamah juga menyebut jurolah yang 
berbeda dengan Ibn Hazro roengenai ayat-ayat yang terroasuk dalaro 
kategori nasikh dan mansukh. Keduanya sepakat roengenai jurolah surah 
yang di dalamnya tidak terdapaat ayat-ayat nfzsikh dan mansukh, yakni 
43 surat. Mereka juga sepakat roengenai jurolah surat yang di dalamnya 
hanya terdapat ayat-ayat nasikh, yakni 6 surat. Akan tetapi roereka 
berselisih roengenai jumlah surah yang di dalaronya hanya terdapat 
ayat-ayat mansukh. Ibn Salaroah roenyebut 40 surat, sedangkaan Ibn 
Hazro roenyebut 33 surat. Mengenai surat-surat yang di dalaronya 
terdapat ayat-ayat mansukh dan nasikh sekaligus, roenurut Ibn Salaroah 
berjurolah 25 surat sedangkan roenurut Ibn Hazro berjurolah 32 surat. 
Lihat, Ibn Salaroah, an-Niisikh wa al-Mansukh, 47 dan Ibn Khuzaimah, 
al-Mu'jiz fi an-Niisikh, him. 262-263. 
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Kontroversi tentang teori naskh di kalangan para 
penerima naskh ternyata tidak hanya berhenti sampai di sini. 
Mereka juga berpolemik ten tang apakah ayat-ayat al-Qur'an 
bisa dinaskh dengan selain al-Qur'an? Apakah sunnah 
Nabi, ijma' ra'y bisa menaskh al-Qur'an? Imam asy-Syafi'i 
menolak otoritas Sunnah sebagai nasikh atas al-Qur'an. 
Baginya al-Qur'an hanya bisa dinaskh dengan al-Qur'an.46 

Masalahnya bukan karena sunnah lebih rendah dari al­
Qur'an tetapi sunnah pada dasarnya lebih berkedudukan 
untuk memperjelas ayat-ayat al-Qur'an, bukan untuk 
menghapus. Sementara itu sahabat-sahabat Imam Hana£1, 
Imam Malik dan teolog Mu'tazilah dan Asy'ariyah justru 
berpendapat sebaliknya, bahwa sunnah bisa me-naskh al­
Qur'an. Mereka mengemukakan alasan bahwa sunnah 
pun, sebagaimana al-Qur'an adalah wahyu Allah.47 Ibn 
Hazm menilai keabsahan naskh dengan ijma' meski ijma' 
yang dimaksudkan adalah kesepekatan para ulama tentang 
mansukh-nya suatu ayat.48 Di Indonesia Munawir Syazali 
mengkalim keabsahan naskh ketika mengajukan gagasan 
"Reaktualisasi Ajaran Islam" .49 Gagasan ini menurut 
kajian Ahmad Husnan, berarti mengajukan ra'y mengenai 
nJsikh atas al-Qur'an, dan ini merupakan kesalahkaprahan 
pemikiran tentang naskh. 50 

46 asy-Syafi'l, ar-Risalah fi al-UshUl, hlm. 55. 
47 Manna' al-Qaththan, Maba!z.its fi 'Ulum al-Qur'an, (t.tp.: Dar 

al-Qalam, 1978), hlm. 273. 
48 Mushthafa Zayd, an-Naskh fi asy-Syari'ah, him. 208. 
49 Lihat, Munawir Syazali, et. al, Polemik Reaktualisasi Ajaran 

Islam, Uakarta: Pustaka Panjimas, 1989), hlm. 1-11. 
50 Ahmad Husnan, Hukum Islam Tidak Mengenal Reaktualisasi, 

(Solo: Pustaka Mantiq, 1989), him. 46-47. 
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D. Beragam Respon terhadap Naskh 
Pemikiran tentang teori naskh ini mendapatkan 

respon yang beragam di kalangan para ahli tafsir dan ilmu­
ilmu al-Qur'an. Selain dukungan-dukungan yang diberikan 
oleh sebagian ulama5t, muncul setidaknya tiga macam 
respon: menolak adanya naskh dalam Al-Qur'an, membuat 
modifikasi terhadap teori naskh, merekonstruksi teori 
naskh. 

1. Menolak Nasikh-Mansukh dalam al-Qur'an. 

Munculnya anggapan akan terjadinya nasikh­
mansukh dalam al-Qur' an, ternyata tidak selalu memperoleh 
dukungan di kalangan para ulama. Banyak kalangan para 
ulama ahli tafsir dan ilmu-ilmu al-Qur'an yang menolak 
anggapan terjadinya naskh dalam Al-Qur'an. Mereka 
mengajukan alasan yang beragam untuk menolak klaim 
terjadinya naskh tersebut, baik secara •aqli maupun naqli. 

Abu Muslim al-Ashfahani merupakan ulama yang 
dengan tegas menolak anggapan adanya ayat-ayat al-Qur'an 
yang bertentangan dengan mengajukan Qs Fushshilat ( 41 ): 4 2 
sebagai argumentasinya. Dengan alasan ini dia menyatakan 

51 Dukungan para ulama terhadap teori naskh itu tidak selalu 
diikuti dengan dukungan terhadap klaim terhadap berbagai ayat yang 
dianggap mengalami ' nasikh-mansilkh. Sebagian ulama, meskipun 
mendukung adanya teori ini, mencoba mencari pemecahan terhadap 
berbagai ayat yang dianggap mengalami naskh, sehingga «mampu» 
mereduksi jumlah ayat-ayat yang dianggap sebagai ayat Mansfikh. 
as-suyflthi misalnya, mereduksi ayat-ayat yang dianggap mengalami 
naskh tersebut hingga tinggal21 ayat saja. Syekh Wali Allah al-Dihlawi 
mereduksinya hingga tinggal 5 ayat saja. Lihat, Syekh Wali Allah al­
Dihlawi, Al-Fawz al-Kablr fi Ushul at-Tafsir (Cairo: Dar as-shahwa, 
1984), hlm. 83-93. 



72 Dinamika Pemikiran Nasikh-MansGkh dalam AI-Qur'an 

bahwa kalaupun ada gejala pertentangan dalam Al-Qur'an, 
pastilah pertentangan itu bisa dikompromikan tanpa 
dengan menggunakan cara m1sikh-mansukh, melainkan 
cukup dengan takhshish al-'amm, untuk rnenghindari kesan 
adanya pembatalan terhadap hukum-hukum al-Qur'an.52 

Selain itu, Abu Muslim al-Ashfahani, sebagaimana 
dikutip ar-Razi, juga menegaskan bahwa QS 2: 106 yang 
selama ini dijadikan sebagai dasar keniscayaan adanya 
naskh dalam al-Qur'an oleh para ulama sama sekali tidak 
menunjukkan kebenaran klaim tersebut. Sebab, ayat 
tersebut hanya mengungkapkan semacam pengandaian 
bahwa apabila ada ayat yang di-naskh, maka Allah akan 
rnendatangkan yang lebih baik atau setidaknya sepadan 
dengan yang di-naskh. Jadi, yang ada hanya pengandaian 
bukan keniscayaan.53 Lagian, yang me-naskh, kalau itu ada, 
adalah Allah, bukan manusia. 

Meskipun sepakat dengan makna naskh sebagai 
pembatalan hukum, namun Muhammad al-Muta'al al-Jibri 
mengatakan bahwa pembatalan itu terjadi bukan dalam al­
Qur'an sendiri di mana satu ayat membatalkan sebagaian 
ayat yang lain, melainkan pembatalan syariat Islam terhadap 
syariat-syariat yang diwahyukan kepada para Nabi sebelum 
Muhammad. Dalarn pandangan al-Jibri, yang menjadi 
fokus naskh bukan pembatalan ayat al-Qur'an, rnelainkan 

52 Shub.hi ash-shalih, Mabalz.its fi 'Ulum al-Qur'tin (Beirut: Dar 
al-'llm li al-Malayin, 1987), 265. 

53 Muhammad Fakhruddin ar-Razi, at-Tafsir al-Kabir (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1988), 1: 435., 
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pembatalan syariat sebelum Islam oleh syari'at Islam.54 

Pandangan ini juga dikemukakan oleh al-Qurthub1.55 

Berbeda dengan al-Jibr1, Muhammad 'Abduh 
melihat bahwa "ayat" yang dimaksudkan dalam QS Al­
Baqarah (2) 106 bukan berarti syari'at atau ayat-ayat al­
Qur'an sebagaimana dipahami oleh para ulama tradisional. 
Menurut Abduh, "ayat" di sini berarti mukjizat, sehingga 
yang dimaksud dengan naskh adalah pembatalan satu 
mukjizat oleh mukjizat yang lain. Menurut 'Abduh, hal 
ini diperkuat dengan akhir QS. 2: 106 yang menyatakan 
bahwa "Tidak tahukah engkau bahwa Allah Mahakuasa" 
atas segela sesuatu. Penyebutan "Allah Mahakuasa" dalam 
ayat tersebut menunjukkan bahwa "ayat" di sini dalam 
arti mukjizat. Apalagi dalam ayat 107 surah yang sama 
disebutkan tentang "protes" umat Nabi Musa yang selalu 
meminta "bukti-bukti" untuk mengimani Musa.56 

Penelusuran secara kontekstual atas QS. al-Baqarah 
(2): 106, menurut Ahmad Hassan, juga tidak menunjukkan 
adanya pembatalan atau penghapusan ayat-ayat al-Qur'an 
oleh ayat-ayat al-Qur'an yang lain. Menurutnya, sepuluh 
bagian pertama di mana ayat ini muncul berisi perbantahan 
dengan kaum Yahudi yang akhirnya berpuncak pada 
perintah samawi untuk merubah kiblat dari Yerussalem ke 
Mekkah, yang menandakan pemutusan sepenuhnya dengan 

54 Muhammad Muta'al al-Jibri, an-Naskb fi asy-Syari'ah al­
Islizmiyah (T.th.p.: Dar al-Jihad, 1961), hlm. 70-80. 

55 Abu 'Abdullah Muhammad ibn Muhammad al-Qurthubi, al­
]izmi' li Ab.kizm al-Qur'an (Mesir: Dar al-Kitab al->Arabi, 1967), X: him. 
176 

56 Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur'an al-Hakim (Dar al-Ma'rifah, 
1973),I,hlm. 417. 
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hukum Yahudi yang dibatalkan. Mengutip pernyataan Ibn 
Ishaq, Ahmad Hassan menegaskan bahwa ayat 1 sampai 
dengan 141 al-Baqarah adalah berkaitan dengan rabbi­
rabbi Yahudi dan pemeluk-pemeluk baru Islam yang 
merasa setengah-setengah dan cenderung kepada orang­
orang Yahudi tersebut. Dengan demikian, sebagaimana 
al-Jibri, Ahmad Hassan beranggapan bahwa penghapusan 
itu adalah penghapusan syariat Islam terhadap syari'ah 
Yahudi.57 Pandangan seperti ini juga dikemukakan oleh 
'Abdulkarim al-Khathib yang menyatakan bahwa QS 2: 
106 adalah untuk mengantisipasi "protes" dari umat Islam 
sebagaimana terjadi pada kaum Yahudi.58 

Alih-alih mengakui adanya nasikh-mansukh, 
pemahaman secara kontekstual menegaskan bahwa 
perubahan hukum dalam al-Qur'an lebih disebabkan oleh 
perbedaan latar belakang historis yang menyebabkan 
munculnya wahyu. Oleh karena itu, setiap ayat-Al-Qur'an 
adalah tetap operatif, tidak ada yang menghapus dan tidak 
ada yang terhapus, tidak ada yang nasikh dan tidak ada 
yang mansukh. Sebagaimana ditegaskan Ahmad Hassan, 
"Wahyu-wahyu yang datang terlebih dahulu dan dalam 
keadaan-keadaan tertentu dimodifikasi atau diperluas atau 
kemudian diubah, tak dapat dikatakan secara ketat sebagai 
dibatalkan." 59 

Dengan alasan-alasan berikut ini Hasbi ash­
Shiddiqi menolak anggapan terjadinya naskh dalam al-

57 Ahmad Hassan, Pintu ljtihad sebelum Tertutup, terj. Agah 
Gamadi (Bandung: Pustaka, 1984), hlm. 65. 

58 'Abdulkarim al-Khathib, Tafsfr al-Qur'an li al-Qur>an 
(T.th.p.: Dar al-Fikr, t.th.), I, hlm. 129. 

59 Hassan, Pintu Ijtihad, hlm. 73. 
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Qur'an. Pertama, Tidak ada satu ayat al-Qur'an pun yang 
menyatakan kemannsukhan suatu ayat. Kedua, Hadis-hadis 
tentang naskh tak memenuhi kriteria kesahihan sehingga 
tidak bisa dijadikan hujjah. Ketiga, tidak ada kesepakatan 
di kalangan para ulama mengenai kemansukhan suatu ayat. 
Keempat, kemansukhan suatu ayat menjadi batal ketika 
pertentangan-lahiriah antara ayat-ayat yang dianggap 
mansukh dengan ayat-ayat nasikh sudah bisa dihilangkan. 
Kelima, tidak ada hikmah dengan adanya ayat-ayat yang 
dinaskh.60 

2. Memodifikasi Teori Naskh 

Selain muncul penolakan-penolakan terhadap 
anggapan terjadi nasikh-mansukh dalam al-Qur'an, 
sebagai ulama juga berupaya memodifikasi Teori naskh 
yang dikemukakan para ulama selama ini. Salah satu yang 
mencoba memodifikasi Teori naskh tradisional ini adalah 
seorang mufassir-filsuf Syi'ah, Muhammad Husain ath­
Thabathaba'i. Secara tegas memang Thabathaba'i mengakui 
adanya naskh dalam al-Qur'an61, namun secara tegas pula 
dia menyatakan bahwa dalam pandangannya naskh bukan 
berarti penghapusan ayat-ayat al-Qur'an oleh ayat-ayat al­
Qur' an yang lain. 

Berbeda dengan para ulama sebelumnya yang 
mengakui kemungkinan adanya kontradiksi dalam ayat­
ayat al-Qur'an sehingga meniscayakan terjadinya naskh 

60 Hasbi ash-Shiddiqi, Pengantar Ilmu Tafsir Uakarta: Bulan 
Bintang, 1988), hlm. 114-115. 

61 Muhammad Husain ath-Thabathaba>i, al-Mizan fi Tafsir al­
Qur'an (Beirut: Mu>assasah li al-A>lam al-Mathbu>at, 1972), X, hlm. 
138. 
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ketika kontradiksi itu tidak bisa dikompromikan, ath­
Thabathaba'i dengan tegas menolak kontradiksi tersebut. 
Dengan mendasarkan argumentasinya pada QS an-Nisa' 
(4): 82 "Apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur'an? 
Kalau sekiranya al-Qur'an itu bukan dari sisi Allah, pasti/ah 
mereka mendapati banyak kontradiksi di dalamnya ", 
Thabathaba'i secara tegas menolak anggapan adanya 
kontradiksi satu ayat dengan ayat yang lain.62 

Dengan penolakannya terhadap anggapah adanya 
kontradiksi antara ayat-ayat al-Qur'an inilah, ath­
Thabathaba'i menolak konsepsi naskh tradisional yang 
dipahami sebagai pembatalan atau penghapusan satu ayat 
atas ayat yang lain. jika naskh tradisionallebih menekankan 
pembatalan ketika kontradiksi antar-ayat itu tidak mungkin 
dikompromikan, ath-Thabathaba'i justru melihat teori 
naskh sebagai metode pengkompromian.63 Masalahnya 
bagaimana pengkompromian itu dilakukan? 

Menurut ath-Thabathaba'i, naskh muncul karena 
suatu ayat memiliki kemaslahatan yang terbatas, sehingga 
ketika kemaslahatan itu berakhir dan muncul ayat lain 
yang berlainan, ayat yang kemaslahatannya terbatas itu 
tidak bisa disebut sebagai dibatalkan.64 Meskipun ayat­
ayat yang mansukh berbeda dengan ayat-ayat nasikh, 
menurut ath-Thabathaba'i, hal itu sesungguhnya tidak 
bertentangan karena masing-masing diturunkan Allah 
sesuai kemaslahatan yang melingkupinya.65 Dengan kata 

62 ibid., V, him. 21. 
63 ibid., XV, him. 215. 
64 Muhammad Husain ath-Thabathaba'i, al-Qur'an {f al-Islam 

(Teheran~ Sepehr, 1404 H), hlm. 66-67. 
65 ath-Thabathaba'i, al-MizJn, I, hlm. 253. 
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lain, dalam pandangan ath-Thabathaba'i, persoalan 
naskh adalah persoalan kemaslahatan di mana pesan­
pesan hukum dalam ayat-ayat yang mansukh memiliki 
kemaslahatan yang terbatas, sementara pesan-pesan hukum 
dalam ayat-ayat yang nasikh memaklumkan berakhirnya 
kemaslahatan tersebut sekaligus menetapkan pesan hukum 
lain yang "baru" dengan pertimbangan kemaslahatan yang 
juga "baru". Kemaslahatan inilah yang menghilangkan 
kontradiksi antara ayat-ayat yang mansukh dengan ayat­
ayat yang nasikh. 66 

Pemikiran ath-Thabathaba'i tentang naskh yang 
seperti ini agaknya lebih mirip dengan yang dikemukakan 
oleh Ahmad Hassan, 'Abdulkarim al-Khathib dan lain­
lain yang juga mengakui adanya perubahan pesan­
pesan hukum dalam al-Qur'an atas dasar kemaslahatan 
yang melingkupinya. Hanya saja, berbeda dengan ath­
Thabathaba'i, mereka tidak menyebut perubahan pesan­
pesan hukum akibat kemaslahatan yang berbeda ini 
sebagai naskh. "Terlalu ketat untuk menyebut perubahan 
seperti itu sebagai naskh," kata HassanY Berbeda dengan 
mereka yang menolak naskh yang menganggap setiap ayat 
tetap operatif, ath-Thabathaba'i sendiri agaknya tetap 
berpandangan bahwa ayat-ayat yang mansukh, karena 
memiliki kemaslahatan yang terbatas, sudah tidak berlaku 
lagi.6s 

66 ath-Thabathaba'i, al-Qur'an fi al-Islam, hlm. 65-66. 
67 Ahmad Hassan, Pintu Ijtihad, him. 73. 
68 Kajian secara lebih lengkap mengenai konsep naskh dalam 

pandangan ath-Thabathaba>i ini bisa dibaca dalam Ahmad Baidowi, 
«Nasikh-Mansukh dalam Pandangan ath-Thabathab:i>i» dalam ]urnal 
Stttdi Ilmu-Ilmu al-Qur>an dan Hadis, vol. 1, No. 2, Januari 2001, hlm. 
107-126. 
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Bahwa naskh terkait dengan kemaslahatan, hal 
m1 juga diuangkapkan oleh Muhammad Mushthafa al­
Maraghi ketika menjelaskan tentang hikmah adanya naskh 
dalam Al-Qur'an. Kata al-Maraghi, "Hukum-hukum tidak 
diundangkan kecuali untuk kemaslahatan manusia dan 
hal ini berubah atau berbeda akibat perbedaan waktu dan 
temp at, sehingga apabila ada satu hukum yang diuandangkan 
pada suatu waktu karena adanya suatu kebutuhan yang 
mendesak (ketika itu) kemudian kebutuhan tersebut 
berakhir, maka merupakan suatu tindakan bijaksana apabila 
ia diNaskh dan diganti dengan hukum yang sesuai dengan 
waktu, sehingga dengan demikian ia menjadi lebih baik 
dari hukum semula atau sama dari segi manfaaatnya untuk 
hamba-hamba Allah."69 

Pernyataan al-Maraghi ini jelas menunjukkan 
adanya kesamaan dengan pandangan ath-Thabathaba'i 
yang mengaitkan naskh dengan perubahan hukum karena 
perubahan kemaslahatan. Meski demikian, berbeda 
dengan ath-Thabathaba'i yang menganggap ayat-ayat yang 
mansukh tidak berlaku lagi karena kemaslahatannya sudah 
berakhir, at-Maraghi menilai bahwa ayat-ayat tersebut 
masih mungkin berlaku kembali. Sependapat dengan para 
penolak naskh dalam al-Qur'an yang menilai ayat-ayat al­
Qur'an tetap operatif, al-Maraghi mengibaratkan naskh 
dengan obat yang diberikan kepada para pasien. Para 
Nabi dalam hal ini berfungsi sebagai dokter, dan hukum­
hukum yang diubahnya sama dengan obat yang diberikan 

69 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafszr al-Maraghi (Mesir: al­
Halabi, 1946), I, hlm. 187 
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oleh dokter.7°Mempersamakan hukum yang ditetapkan 
sama dengan obat, kata Quraish Shihab, tentunya tidak 
mengharuskan dibuangnya obat-obat tersebut walaupun 
tidak sesuai untuk pasien tertentu, karena mungkin masih 
ada pasien lain yang membutuhkannya. 71 Pandangan seperti 
inilah yang juga dikemukakan Muhammad 'Abduh. Meski 
dia menolak adanya naskh dalam arti pembatalan, namun 
dia tidak menolak adanya pergantian hukum. 72 

3. Merekonstruksi Teori Naskh 

Berbeda dengan mereka yang menolak adanya naskh 
dalam al-Qur'an a tau mereka yang memahami naskh sebagai 
perubahan hukum karena adanya perubahan kemaslahatan, 
Mahmoud Muhammad Thaha berpandangan bahwa 
naskh adalah suatu kebenaran historis yang sudah saatnya 
untuk ditinggalkan saat ini. Ditinggalkan bukan berarti 
bahwa adanya penghapusan hukum itu tidak diakui, tetapi 
penghapusan model naskh itulah yang tidak diterima untuk 
situasi sekarang. Bagi Thaha, naskh tidak bisa diberlakukan 
secara permanen. Menurutnya, membiarkan naskh menjadi 
permanen berarti membiarkan umat Islam menolak bagian 
dari agama mereka yang terbaik.73 

Sehubungan dengan persoalan ini, Thahamengatakan, 
bahwa pesan abadi dan fundamental yang menjadi sasaran 
al-Qur'an adalah ayat-ayat yang diturunkan di Makkah 
tersebut, yang ternyata lebih menekankan martabat yang 

70 ibid. 
71 Quraish Shihab, «Membumikan" al-Qur'an (Bandung: 

Mizan, 1992), him. 145. 
72 Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur'an, I, hlm. 237. 
73 Abdullah Ahmed an-Na'im, Dekonstruksi Syari'ah, terj. 

Amiruddin Ar-Rani, (Yogyakarta: LKiS, 1994), him. 101-132. 
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inheren pada umat manusia. Sesuai dengan misi Islam yang 
ingin menegakkan pluralisme, egalitarianisme, keadilan 
sosial, kesetaraan laki-laki dan perempuan, ayat-ayat yang 
berisikan pesan-pean seperti itu diwahyukan di Makkab 
bukan di Madinah. Tetapi masyarakat Arab pada saat itu 
agaknya tidak siap melaksanakan pesan-pesan universal 
tersebut, bahkan orang-orang kafir Makkah sendirJ 
menolaknya sehingga membuka konfrontasi kepada umma1 
Islam yang kemudian mendorong kepada hijrahnya uma1 
Islam ke madinah. Dengan hijrahnya umat Islam ke Madinab 
itu, kepada mereka kemudian diwahyukan ayat-ayat yan~ 
lebih realistis dan eksklusif yang mentotelir sikap-sikaj: 
menentang kepada non-muslim, diskriminasi laki-laki dar 
perempuan dan sebagainya. Pesan-pesan Makkah sendir 
yang sifatnya universal itu ditangguhkan pelaksanaannyc 
sampai waktu yang memungkinkan di masa depan, dar 
untuk sementara, "diganti" dengan pesan-pesan Madinal 
yang lebih realistis dengan berbagai perbedaan mencolot 
dari ayat-ayat yang turun lebih dulu di Makkah. 

Bagi Thaha sendiri, perbedaan teks-teks al-Qur'ar 
peri ode Makkah dengan teks-teks peri ode Madinah bukanlal 
karena perbedaan waktu dan tempat pewahyuannya 
melainkan karena perbedaan kelompok sasarannya. Kat< 
ya ayyuha al-!adztna amanu (yang menjadi ciri Madinah 
menyapa unn1k kelompok tertentu, yaitu pengikut Nab 
saw. Sementara ya ayyuha an-Nas dan ya bani Adam (yan1 
merupakan ciri-ciri Makkah) berbicara kepada semua oranl 
tanpa kecuali. Penggantian audien ini, menurut Thaha 
disebabkan oleh penolakan dengan kekerasan dan irasiona 
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(oleh orang-orang kafir) terhadap pesan-pesan Makkah 
yang lebih awal.74 

Ketika dipersoalkan kenapa Allah mewahyukan 
pesan-pesan universal ini justru pada periode Makkah, 
bukannya pada periode Madinah yang terkemudian, jika 
memang masyarakat tidak siap melaksanakan pesan­
pesan tersebut? Apakah Allah tidak mengatahui kondisi 
masyarakat ketika mewahyukan tersebut? Menjawab 
persoalan ini Thaha menolak anggapan keterbatasan ilmu 
Allah. Ia mengajukan dua alasan mengenai pewahyuan 
pesan-pesan Makkah yang harus ditunda pelaksanaannya 
itu. Pertama, al-Qur'an merupakan wahyu terakhir dan Nabi 
Muhammad saw adalah Nabi terakhir. Konsekwensinya, 
al-Qur'an harus berisi dan Nabi harus mendakwahkan, 
semua yang dikehendaki Allah swt untuk diajarkan, baik 
berupa ajaran-ajaran yang harus segera diterapkan maupun 
jaran-ajaran yang (lebih relevan) untuk diterapkan di 
masa depan. Kedua, demi martabat dan kebenaran yang 
dilimpahkan Allah kepada manusia. Sesuai martanat dan 
kebenaran itu,.Allah menghendaki umat manusia belajar 
melakukakn pengalaman praktis mereka dengan tidak bisa 
diterapkannya pesan-pesan Makkah yang lebih awal, yang 
kemudian digantikan oleh pesan-pesan Madinah yang lebih 
praktis.7,5 

Berangkat dengan pertimbangan pemikiran inilah, 
Thaha seraya menyadari kondisi masyarakat sekarang yang 
lebih memerlukan dan menghargai pluralisme, justru menilai 

74 Mahmoud Thaha, ar-Risa/ah ats-Tsaniyah min al-Is/am (t.tp: 
t. np., t.t.) cet.V., him. 110 . 

75 an-Na'im, Dekonstruksi Syari'ab, him. 104-105. 
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ayat-ayat Makkah, seperti ayat-ayat tentang toleransi 
pemaaf, penyabar dan lain-lain yang oleh penerima Teor 
naskh dianggap mansukh, justru lebih relevan diterapkai 
daripada ayat-ayat nasikh-nya. Dengan mengajukan teor 
evolusioner Thaha menawarkan pembalikan Teori Naskh 
menerapkan ayat-ayat yang selama ini dianggap mansukl 
dan mengesampingkan ayat-ayat nasikh-nya.76 Sudal 
barang tentu teori ini diajukan atas dasar asumsi bahw< 
Teori naskh yang dipahami oleh para ulama ini tak lebih dar 
"rekayasa" pemikiran mereka dalam mengapresiasi firman· 
firman Tuhan, sehingga teori evolusioner yang diajukar 
itu pun sah-sah saja dan perlu dipertimbangkan. Jik<J 
dianggap teori naskh adalah islami, maka teori evolusione1 
yang diajukan Thaha itu pun sama islaminya sebagaimanc:: 
ditegaskan an-Na'im.77 

Menanggapi Surat al-Baqarah ayat 106 yan~ 

menjadi dasar penetapan teori Naskh, Thaha memberikan 
penafsiran atas ayat tersebut sebagai berikut: "Ayat yan~ 
kami naskh (menghapus hukum suatu ayat) atau yan~ 
kami tunda pelaksanaannya (au nansa'ha),78 maka kami 
gantikan dengan ayat yang lebih dekat dengan pemahaman 
manusia atau memulihkan berlakunya ayat itu pada saat 
yang tepat." Naskh dengan pengertian ini dalam arti 
untuk menghapuskan sementara waktu, dan ketika sampai 
waktunya hukum itu akan berlaku kembali. Maka ayat 
yang diberlakukan kembali itu menjadi ayat muk.kam, dan 

76 Mahmoud Muhammad Thahii, ar-Risalah ats-Tsaniyah, hlm. 
9-10. 

77 an-Na'im, Dekonstntksi Syari,ah, hlm. 110. 
78 Para ahli Qira'at berbeda pendapat dalam membaca kata 

terse but. 
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ayat-ayat yang dianggap muk.kam pada abad ketujuh (ayat­
ayat nt1sikh) sekarang di-naskh. Pada abad ketujuh berlaku 
ayat-ayat furt't' (ayat-ayat derivatif) dan kini berlaku ayat­
ayat ushul (ayat-ayat inti, fundamental). naskh dengan 
demikian bukan berarti penghapusan total dan permanen 
yang berkembang di kalangan ulama penerima Naskh, 
melainkan penghapusan sementara menunggu saat yang 
tepat untuk pelaksanaannya. 79 

Inilah beberapa pemikiran yang berkembang terkait 
dengan teori naskh. Penjelasan di atas memperlihatkan 
bahwa pemikiran tentang naskh dalam studi al-Qur'an 
sangat dinamis. Gagasan,-gagasan kritis terhadap konsep 
naskh dalam al-Qur'an sebagaimana yang disebutkan di 
atas menandai adanya pergeseran dalam menerapkan dan 
mengaplikasikan ilmu tafsir ke arah yang lebih terbuka. 

79 Mahmoud Muhammad Thaha, ar-Ris_alah ats-Tsaniyah, hlm. 
10. 





NAMA-NAMA AL -QUR'AN 
(ASMA' AL -QUR'AN) 

H. M. Yusron dan Itnroati Karmillah 

A. Pendahuluan 
Para ulama memiliki semangat yang tinggi dalam 

pemberian nama terhadap al-Qur'an. Sudah tidak diragukan 
lagi bahwa banyaknya nama menunjukkan kemuliaan yang 
dinamai atau kesempurnaannya dalam suatu hal. Sehingga 
masing-masing mereka telah memberikan nama yang begitu 

. banyak terhadap kitab suci yang satu ini. Sebut saja ar-Razi 
yang memuat 32 nama al-Qur'an dalam kitab tafsirnya, al­
A'zhami yang mengatakan bahwa al-Qur'an memiliki 30 
nama. Selanjutnya az-Zarkasyi yang berpendapat bahwa al­
Qur'an memiliki lebih dari 90 nama, bahkan Fairftz Abadi 
mengatakan memiliki 100 nama. 

Hal ini dirasa aneh dan agak berlebihan. Namun 
dalam hal ini, kitab al-Itqan berada di posisi tengah-tengah 
dalam penamaan al-Qur'an. As-Suyfithi sebagai pengarang 
kitab tidak terlalu banyak memberika~ nama dan tidak 
pula terlalu sedikit. Selain itu, beliau juga banyak dirujuk 
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oleh ulama lain. Beliau menyebutkan 55 nama al-Qur'an. 
Namun semua kata oleh beliau dianggap sebagai nama al­
Qur'an. 

Asma' al-Qur'an adalah nama-nama yang dijadikan 
sebutan untuk kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad. Tidak termasuk di dalamnya kalam Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Musa, Dawud, dan Isa. Sementara 
itu, ketika diteliti dengan kata kunci nazzala dan anzala, 
menurut penulis hanya ditemukan sebanyak enam kata 
yang benar-benar merupakan nama al-Qur'an. Nama-nama 
tersebut adalah al-Qur'an, al-Kitab, adz-Dzikr, al-Furqan, 
an-nur, dan A!zsan al-Hadits. 

Kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
ini dinamakan al-Qur'an karena kitab ini merupakan 
kumpulan intisari kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya. 
Selain itu, al-Qur'an juga merupakan kumpulan ayat, surat, 
janji, ancaman, hikmah, perumpaman, kisah, dan hukum. 
Dinamakan juga dengan al-Qur'an karena penjagaannya 
di dalam hati. Al-Qur'an dinamakan al-Kitab karena al­
Qur'an menghimpun berbagai macam ilmu, hukum, kisah, 
dan berita. Dinamakan juga demikian karena penjagaannya 
dalam bentuk tulisan. Al-Qur'an dinamakan dengan adz­
Dzikr karena dengan al-Qur'an manusia mengingat Allah 
dan melalui al-Qur'an manusia mengetahui larangan dan 
kewajiban serta seluruh hukum yang wajib mereka taati 
karena adz-dzikr juga berarti peringatan. Dinamakan dengan 
al-Furqan karena al-Qur'an membedakan antara yang haq 
dan yang batil. Dinamakan dengan an-nur karena dengan 
al-Qur'an, jelaslah semua yang halal dan yang haram 
Dinamakan dengan A!zsan al-Hadi.ts karena al-Qur'ar 
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merupakan kalam Allah yang tidak dapat ditandingi oleh 
perkataan siapapun dan ia adalah sebaik-baik perkataan. 

B. Pengertian Asma, al-Qur an 
Asma' al-Qur' an terdiri dari dua kata yaitu Asma' 

dan al-Qur'an. Asma"merupakan jamak dari kata ism yang 
dalam bahasa Indonesia berarti nama. Ism dalam kitab al­
Mufradat fi Gharib al-Qur'an diartikan sebagai sesuatu 
yang dengannya wujud suatu benda dapat diketahui.1 Ibn 
Manzhur menjelaskan arti kata ism dalam karyanya Lisan al­
' Arab. Beliau mengutip pendapat az-Zujjj yang mengatakan 
bahwa kata ism diambil dari kata as-Sumuwwi yang berasal 
dari kata simwun. Sedangkan menurut al-Jauhari, kata ism 
diambil dari kata sammautu karena kata itu berarti sebuah 
panggilan/sapaan, huruf 'waw' dihilangkan karena bentuk 
jamaknya adalah asma'.2 

Al-Qur'an secara etimologis merupakan bentuk 
masdar yang memiliki kesamaan makna dengan kata qira' ah 
yang berarti bacaan.3 Allah ta'ala berfirman dalam QS. al­
Qiyamah: 17-18: 

1 Abl al-Qasim al-Husain ibn Muhammad al-Ragib al-Ashfahanl, 
al-Mufradat ft Gharib al-Qur'an,(Beirut: Dar al-Ma'rifah, tt).hlm.244. 

2 Muhammad ibn Makram ibn Manzhur al-Anshari al-Afrlql 
al-Mishri, Lisan al-'Arab (Beirut: Dar al-Kutub al~'llmiyyah, 2009), 
hlm.493. 

3 Muhammad 'Abd al-'Azhim az-Zarqanl, Manahil al-'Irfan 
ft'Ulum al-Qur'an(Beirut: Dar al-Kutub al-'Uniiyyah, 2004), hlm.14. 
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Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 
pandai) membacanya (17). Apabila Kami telah selesai 
membacakatznya maka ikutilah bacaannya itu.(18). 

Ada beberapa pendapat mengenai makna kata al-
Qur'an secara etimologis, di antaranya: 

1. Al-Ashfah~ni: kata al-Qur'an merupakan bentuk mashdar 
seperti kata ku{ran(kufur)dan rujk,an(lebih utama). Kata ini 
dikhususkan untuk menyebut kitab yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad, maka kata al-Qur'andikategorikan juga 
sebagai isim 'alam (nama).4 

2. As-Syafi'i: kata al-Qur'anbukan berasal dari kata qara'tu dan 
tidak menggunakan hamzah. Ia merupakan isim 'alam untuk 
kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
sebagaimana Taurat dan Injil. Menurut beliau, jika kata al­
Qur'anberasal dari kata qara'tu itu berarti setiap sesuatu 
yang dibaca merupakan al-Qur'an. 

3. Al-Farra': kata al-Qur'an diambil dari kata qara'in yang 
merupakan bentuk jamak dari qarinah yang berarti bukti. 
Dinamakan demikian karena ayat-ayat al-Qur'an saling 
membuktikan satu sama lain. 

4. Al-Asy'ari: kata al-Qur'an berasal dari kata qarnu yang 
berarti mengumpulkan, Dinamakan demikian karena al­
Qur'an merupakan kumpulan dari huruf, ayat, dan surat. 

5. Az-Zujjaj: kata al-Qur'an berasal dari kata al-qar'u dengan 
wazan (parameter) fu'lan yang berarti mengumpulkan. 
Dinamakan demikian karena al-Qur'an merupakan 
kumpulan intisari kitab-kitab sebelumnya. 

4 Abi al-Qasim al-Husain ibn Muhammag al-Ragib al-Ashfahani, 
al-Mufradat fi Gharzb al-Qur'an ... hlm.403. 
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6. Al-Lihyani: kata al-Qur'an merupakan bentuk masdar dari 
kata qara'a dengan wazan gufran(ampunan)yang berarti 
membaca.5 

Secara terminologis;,ada tiga kategori pendefinisian al­
Qur'an, pendefinisian secara maksimal dengan menyebutkan 
semua identitas al-Qur'an, pendefinisian secara sedang, dan 
pendefinisian secara singkat. Definisi al-Qur'an dalam versi 
maksimal adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat, 
diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat 
Jibril, ditulis dalam mushaf, disampaikan kepada kita secara 
mutawatir, beribadah bagi yang membacanya, dibuka 
dengan surat al-Fatihah, ditutup dengan surat an-nas. Ada 
pun ulama yang berpendapat demikian di antaranya adalah 
ash-Shabfmi6. 

Definisi al-Qur'an versi singkat hanya menuliskan 
satu atau dua sifat al-Qur'an saja. Seperti menggabungkan 
antara 'yang ditulis dalam mushaf' dengan 'disampaikan 
secara mutawatir. Ulama usul fikih, ahli fikih, dan pakar 
bahasa mendefinisikan al-Qur' an dalam versi singkat dengan 
lafaz yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dari awal 
surat al-Fatihah hingga akhir surat an-Nas.7 Sedangkan 
pengertian al-Qur'an dalam versi sedang contohnya definisi 
yang dibuat oleh TM. Hasbi ash-Shiddieqy, yaitu wahyu 
Ilahi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang 

5 Shubhi ash-Shalih, Maba/zits f:'Ulum al-Qur'an (Beirut: Dar 
al-'llmi Li al-Malayin, 1988), hlm.18-19. 

6 Muhammad 'Ali as-ShabUni, at-Tibyan f:'U/Um al-Qur'an 
(Beirut: al-Mazra'ah Binayah al-Iman, 1985), hlm.8. 

7 Muhammad 'Abd al-'Azhim az-Zarqani, Manahi/ al- 'Ir{an 
f:'Ulum al-Qur'an ... hlm.20 
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disampaikan kepada kita dengan jalam mutawatir dan 
orang yang mengingkarinya dihukum kafir. 8 

Asma' al-Qur'an dalam kaidah bahasa Arab 
merupakan bentuk kalimat i' afah9 yang mengandung 
makna lam. Bentuk asalnya diperkirakan berbunyi 
asma'un Iii Qur'an (nama-nama milik al-Qur'an). Ketika 
Abu Bakar membukukan al-Qur'an, dia memerintahkan 
orang-orang yang ada bersamanya untuk menamai al­
Qur'an. Sebagian mereka kemudian memberikan ide agar 
kumpulan kalam Allah tersebut dinamai dengan Injil, 
namun yang lain menolak karena Injil merupakan nama 
kitab yang diturunkan kepada Nabi Isa. Kemudian yang 
lainnya mengusulkan agar dinamai dengan Sifr, namun 
kaum Yahudi tidak menyukainya. Akhirnya Ibn Ma~ud 
mengusulkan istilah mushaf yang merupakan sebutan 
orang-orang Habsyi untuk kitab mereka.10 Dari kisah ini 
penulis menyimpulkan pengertian asma' al-Qur'an, yaitu 
nama-nama yang dijadikan sebutan untuk kalam Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. Jadi, kalam 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Musa, Dawud, Isa, 
tidak termasuk ke dalam asma' al-Qur'an. 

8 TM. Hasbi as-Siddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur' an/ 
Tafsir (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hlm.17. 

9 hlafah ialah nisbah taqyidiyyah (pertalian) antara dua isim 
yang menyebabkan isim yang kedua berharakat kasrah. hiafah terbagi 
dua, i{itlfah yang mengandung makna 'lam' dan i{iafah yang mengandung 
makna 'min'. (lihat: Ibrahim al-Baijuri, Syar!:z. 'Imrithi (Indonesia: Dar 
Ihya' al-Kutub al-'Arabiyyah, tt.), hlm. 52. 

10 Badruddin Muhammad ibn 'Abdillah az-Zarkasyi, al-Burhan 
fi'Ulum al-Qur'an (Kairo: Dar al-lhya', 1957), hl.m. 282. 
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C. Nama-nama al-Qur'andalam Literatur llmu-ilmu al­
Qur'an 

Ada banyak pendapat mengenai nama-nama al­
Qur'an. Sebagian tidak membedakan antara nama dan 
sifat al-Qur'an. Sebagian yang lain memisahkan dan 
mengkategorikan kata-kata apa saja yang termasuk nama 
dan apa saja yang termasuk sifat al-Qur'an. As-Suyuthi 
mengatakan dalam kitabnya al-Itqan fi 'U/Um al-Qur'an 
bahwa al-Qur'an memiliki 55 nama, diantaranya: al­
kitab, al-Mubin, al-Quran,al-Karim, al-Kalam, dan Huda. 11 

Pendapat ini juga dikutip oleh Shubhi ash-Shalih dalam 
kitabnya Mabab..its ftU/Um al-Qur'an. 12Berbeda dengan as­
Suyuthi, al-'abari dalam kitab tafsirnya berpendapat hanya 
ada empat nama al-Qur'an, yaitu al-Qur'an (sesuai dengan 
QS. Yusuf: 3 dan QS. an-naml: 76),al-Furqan (sesuai dengan 
QS. al-Furqan:1), al-kitab (sesuai dengan QS. al-Ka.hfi: 1), 
danadz-Dzikr (sesuai dengan QS. al-'ijr: 9). 13 

Pendapat lain yang mengatakan bahwa al-Qur'an 
memiliki empat nama yaitu al-Mawardi dalam tafsirnya an­
nukat wa al-'Uyun14dan Ibn 'Atiyyah dalam mukaddimah 
kitabnya al-Mub..arrar al-Wajiz fi Tafsir al-kitab al­
'Aziz.H Ar-Razi dalam kitab tafsirnya Ma{atib.. al-Gaib 

11 Jalaluddin as-Suyuti, al-Itqan fi'Ulum al-Qur'an ... hlm.72. 
12 Shubh1 ash-Shalih, Maba/zits fi'Ulum al-Qur'dn (Beirut: Dar 

al-'Ilm li al-Malay!n, 1988), hlm.17. 
13 Abu Ja'far ath-Thabari, ]ami' al-Baydn fi Ta'wfl al-Qur'Jn 

(Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1992), hlm.94. 
14 Abu al-Hasan 'Ali Ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, 

an-nukat wa al-'Uyun (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, tt), hlm.23. 
15 Ibn 'Atiyyah, al-Mu/zarrar al-Wajizfi Tafsir al-KitJb al- 'Aziz 

(Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1993), hlm.50. 
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menyebutkan ada 32 nama al-Qur' an tanpa membedakan 
antara sifat dan nama.16 Sedikit berbeda dengan ar-Razi, al­
A'zhami berpendapat bahwa jumlah nama al-Qur'an adalah 
sebanyak 30 namaF Selain kelima pendapat yang telah 
disebutkan, ada beberapa pendapat lagi yang mengatakan 
bahwa al-Qur'an memiliki lebih dari 90 nama. Az-Zarkasyi 
misalnya, beliau menyebutkan ada lebih dari 90 nama 
al-Qur'an.18 Selanjutnya Fairuz Abadi yang menyatakan 
al-Qur' an memiliki 100 nama.19 Penulis mengambil satu 
pendapat untuk dijadikan acuan penelitian yang dalam hal 
ini penulis·merujuk kepada pendapat as-Suyuthi. 

D. Nama-nama al-Qur'an dalam Kitab al-Itqan fi Ulum 
al-Qur'an 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa as-Suyuthi dalam kitabnya menyebutkan 55 nama 
al-Qur'an. Dalam hal ini beliau tidak membedakan antara 
nama dan sifat al-Qur'an. Maka dari itu, di sini penulis 
membuat pengelompokan nama-nama al-Qur'an dan 

. nama-nama yang lebih cenderung kepada fungsi, sifat, 
dan penjelas al-Qur'an. Dengan menggunakan kata kunci 
nazzala dan anzala, penulis berkesimpulan bahwa ada enam 
kata yang menurut penulis termasuk ke dalam kategori 

16 Fakhruddin ar-Razi, Ma{ati!z. al-Gaib (Beirut: Dar al-Kutub 
al-'Ilmiyyah, 2009), hlm.13. 

17 Muhammad Mahrlls al-Mudarris al-A'zhami, Asma' al­
Qur'an fi al-Qur'an ... hlm.2. 

18 Badruddin Muhammad ibn 'AbdiJJih az-Zarkasyi, al-Burhan 
fi'Ulum al-Qur'an .. hlm.80. 

19 Fairilz Abidi, Bashair Dzawi at-Tamyiz fi Lathai{ al-Kitab 
"' al-~iz ... hlm.61. 
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nama al-Qur'an. Nama-nama tersebut adalah al-qur'fin, 
al-kitfib, adz-dzikr, al-furqfin, an-nur, dan aflsan al-b.adits. 
Dalam beberapa ayat, keenam kata ini didahului dengan 
kata kerja nazzala ataupun anzala. Hal ini mengindikasikan 
bahwa yang dimaksud dengan kata-kata ini memang benar­
benar al-Qur'an, karena Allah sendirilah yang langsung 
menyebutnya. Perlu diketahui bahwa al-kitfib, adz-dzikr, al­
furqfin, an-nur, dan ab.san al-b.adits dalam al-Qur'an tidak 
hanya berarti kitab suci al-Qur'an, kata-kata ini memiliki 
banyak makna. Begitu juga dengan al-kitfib dan al-furqfin 
tidak hanya diturunkan kepada Nabi Muhammad, tapi 
juga pada nabi lainnya. Pada awal al-Qur'an diturunkan 
kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat Jibril adalah 
menggunakan media lisan. Ayat pertama yang diturunkan 
pun adalah perintah untuk membaca. Nabi Muhammad 
kemudian menyampaikan al-Qur'an kepada para sahabat 
dan mereka pun menghafalkannya. Jadi, al-Qur'an pada 
mulanya disampaikan dari mulut ke mulut. Demi menjaga 
al-Qur'an dari kepunahan karena banyaknya sahabat yang 
mati syahid, Nabi Muhammad pun memerintahkan para 
sahabat untuk menulis al-Qur'an ke berbagai macam media 
tulis pada zamannya seperti pelepah daun kurma. Maka 
dari itu dinamakanlah ia dengan al-kitfib. Berikut nama­
nama al-Qur'an yang telah penulis simpulkan sebagai nama 
beserta penjelasannya. 

1. Al-Qur'an 

Allah ta'ala berfirman dalam QS. al-Waqi'ah: 77 
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Sesungguhnya al-Qur'an ini adalah bacaan yang sangat 
mulia. 

Ayat ini merupakan muqsam alaih(sesuatu yang 
dikuatkan dengan sumpah) dari ayat 7520 dalam surat yang 
sama yang dihalangi oleh ayat 76. Artinya, antara muqsam 
bih (objek yang dipakai untuk bersumpah) dan muqsam 
alaih terdapat penghalangY Sumpah Allah tersebut lebih 
jelasnya berbunyi 'lalu Aku bersumpah dengan tempat 
beredarnya bintang-bintang, bahwasanya al-Qur'an ini 
sungguh al-Qur'an yang sangat mulia'.22 

Al-Qurthubi menjelaskan dalam kitab tafsirnya 
bahwa al-Qur'an bukan sihir dan bukan pula tipuan, akan 
tetapi dia adalah kitab yang sangat mulia, yang terpuji, 
diciptakan oleh Allah sebagai mukjizat untuk Rasulullah. 
Al-Qur'an dimuliakan oleh orang mukmin, karena al­
Qur'an merupakan firman Allah dan obat bagi hati mereka. 
Dimuliakan juga oleh penduduk langit karena al-Qur'an 
merupakan wahyu yang diturunkan oleh Allah. Ada juga 
yang mengatakan karfm di sini berarti bukan makhluk. Al­
Qur'an dikatakan karfm karena isinya mengenai kemuliaan 
akhlak dan makna dari setiap perkara, serta karena al-

20 Bunyi ayat: 

0 ,~;!li ~~.:: j1SU 
Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya btntang-bintang. 
21 Abu al-Qasim Mah.mud ibn 'Umar az-Zamakhsyari, al­

Kasysyof 'an Haqaiq Gawamidh at-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqawil fi Wujuh 
at-Ta'wil (Riyadh: Maktabah al-'Abikan, 1998), VI, hlm.487. 

22 Abu Ja'far ath-Thabari,Jami' al-Baydn fi Ta'wil al-Qur'an ... , 
XXIII, hlm.149. 
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Qur'an memuliakan para penghafal dan pembacanyaY 

Al-Qur'an merupakan bentuk masdar dari kata 
kerja qara'a-yaqra'u yang berarti mengumpulkan.24 

Mengumpulkan di sini berarti mengumpulkan huruf 
dan kalimat, bukan untuk mengumpulkan semua hal 
(mengumpulkan orang misalnya, tidak bisa dengan 
mengatakan qara'tu al-qaum).25 Kitab yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad ini dinamakan al-Qur'an karena 
kitab ini merupakan kumpulan inti sari kitab-kitab yang 
diturunkan sebelumnya.26 Selain itu, al-Qur'an juga 
merupakan kumpulan ayat, surat, janji, ancaman, hikmah, 
perumpaman, kisah, dan hukum. 

Arti lain dari kata ini adalah membaca dan 
melafazkan huruf yang tertulis.27 Firman Allah yang 
pertama yang disampaikan Jibril kepada Nabi Muhammad 
adalah perintah untuk membaca. Maka dapat dikatakan 
membaca adalah kewajiban yang paling mulia dan sebaik­
baik sifat bagi manusia. Manusia bisa dikatakan hewan 
yang membaca, sebagai ganti dari hewanyang berpikir.28 Al-

23 Abu 'AbdillHih Muhammad ibn Ahmad ibn Abu Bakr al­
Anshari al-Qurthubi, al-]ilmi' li Ak.kam al-Qur'iln (Kairo: Maktabah as­
SHafa, 2005), XVII, him. 193. 

24 Muhammad ibn Makram ibn Mam:hur al-Anshari al-Afriqi 
al-Mishri, Lisiln a/-'Arab .... , I, hlm. 128. 

25 Abi: al-Qiisim al-Husain ibn Muhammad ar-Riighib al­
Ashfahiini, al-Mufradilt fi Gharib al-Qur'iln ... hlm.402. 

26 Jaliiluddin as-Suyuthi, ai-Itqiln fi Ulum al-Qur'iln ... , hlm. 73. 
27 Muhammad Mahn1s ai-Mudarris al-A'zhami, Asmil' al­

Qur'iln fi al-Qttr'iln ... , him. 3. 
28 Muhammad Mahrus al-Mudarris ai-A'zhami, Asmil' al­

Qur'iln fi al-Qur'iln ... , him. 3. 
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Qur'an adalah kitab suci yang paling sering dibaca di muka 
bumi ini. Ia dibaca setiap menit bahkan detik sepanjang 
siang dan malam di tempat-tempat yang pantas. 

Al-Qur'an adalah nama khusus untuk kitab yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad. Sarna halnya dengan 
lafaz Allah (lafzh al-jalalah) yang tidak ada satu manusia 
pun yang dinamai demikian, tidak ada kitab selain kitab ini 
yang diberi nama dengan al-Qur'an. Karena alasan inilah 
asy-Syafi'i berpendapat bahwa al-Qur'an merupakan isim 
'alam (nama), dan menjadikan masdar sebagai isim 'alam 
bukanlah suatu hal yang asing dalam bahasa Arab.29 Al­
Qur'an diturunkan Allah kepada umat manusia adalah 
untuk dipahami, dipikirkan, dan diamalkan.30 

Nama al-Qur'an yang paling terkenal ini banyak 
terdapat di dalam al-Qur'an. Ada sekitar 60 kata al-Qur'an 
yang terdapat di dalam al-Qur'an, baik dalam bentuk 
ma'rifah(denganalif-lam)maupunnakirah(tanpaalif-lam).31 

Semua kata al-Qur'an tersebut memiliki siyaq (konteks/ 
bentuk) yang berbeda-beda antara lain sebagai berikut:32 

a. Dalam bentuk wahyu dan cara turunnya. Bentuk ini 
banyak terdapat di dalam al-Qur'an sebagai bukti 
bahwa al-Qur'an benar-benar dari Allah, bukan 
dari Nabi Muhammad, bukan pula dari jin ataupun 

29 Muhammad Mahrus al-Mudarris al-A'zhami, Asma' al­
Qur'an fi al-Qur'an ... , him. 3. 

30 Shalih ibn Ibrahim al-Balaihi, al-Huda wa al-Bayan fi Asma' 
al-Qur'an ... , him. 154. 

31 Muhammad Fu'ad 'Abdulbaqi, al-Mu'jam al-Mufahras li 
Alfazh al-Qur'an al-Karim (Kairo: Dar al-Hadis,2001), hlm. 539-540. 

32 Adam Bamba, Asma' al-Qur'an al-Karim wa Asma' Suwarih 
wa Ayatih ... hlm.17 -19. " 
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manusia. Salah satu contoh ayatnya adalah QS. al­
Baqarah: 185.33 

b. Dalam konteks kitab-kitab samawi yang diturunkan 
kepada para nabi dan rasul. Nama al-Qur'an 
bersanding dengan nama-nama kitab samawi lainnya 
seperti Taurat, Zabur, dan Injil. Salah satu contoh 
ayatnya adalah QS. at-Taubah: 111.34 

c. Dalam bentuk qira'ah, tilawah, tartil, dan tadabbur, 
serta yang berhubungan dengan kecerdasan akal 
dalam menerima wahyu Ilahi. Salah satu contoh 
ayatnya adalah QS. an-Nisa': 82.35 

d. Berupa isyarat bahwasanya al-Qur'an itu berisikan 
ayat, surat, dan kalimat, serta mengandung makna, 

33 Bunyi ayat: 

~ :',~·~ii uJ"·l-.Ar-::,<"" ,." 
~ cJ ';jJ'<' "' ·- '..r' o..;>-:1'1 c.) ......... ..) .X"' 

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) ai-Qur'an. 
34 Bunyi ayat: 

JiJ....?J -<'.)·:'f.~t~6t A(:t; ..... 1~~:~ii_.--:-... lf).JjZJs, , .,. .. > ..,................: , .. • ,..rJ ..... ~.........__.,,. .. 
~ ~,:· ~w , ... 'ii"' ~~,, · ~&~~ ... /. ji t. .... ~~~ n g ~".J-J"'J~ .. 'J, ~..r-...l ... 'J'-.;..) .~<> -

Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri 
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka 
berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. 
(ltu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil 
dan ai-Qur'an. 
35 Bunyi ayat: 

@ ~:G.-'~";!.!~~,~ !»i.;..~ ~ z,t .;~; 5,~Ji' 5..0.~ ~, 
Maka Apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur' an? kalau 
kiranya al-Qur'an itu bukan dari sisi .Allah, tentulah mereka 
mendapat pertentangan yang banyak di cl'alamnya. 
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nasihat, penjelasan, dan perumpamaan. Salah satu 
contoh ayatnya adalah QS. al-Isra': 82.36 

2. Al-kitab 
-. 

Allah ta'ala berfirman dalam QS. az-Zukhruf: 2: 

0 ~\~r--_, .. , > .; !-' 

Demi kitab (al-Qur'an) yang menjelaskan. 

Kata al-kitab merupakan bentuk masdar dari kataba­
yaktubu yang berarti mengumpulkan dan merupakan nama 
bagi sesuatu yang ditulis secara terhimpun/terkumpul. 37 

Sebuah buku dinamakan dengan kitab karena di dalamnya 
sang penulis mengumpulkan huruf demi huruf, kalimat 
demi kalimat. 38 Pada dasarnya, al-kitab adalah nama untuk 
lembaran-lembaran yang di dalamnya terdapat tulisan. 39 Al­
Qur'an dinamakan al-kitab karena al-Quran menghimpun 
berbagai macam ilmu,hukum, kisah, dan berita. 40 Arti lain 
dari kata kerja kataba-yaktubu yang merupakan asal dari 
kata al-kitab ini adalah menulis. Sesuai dengan artinya, al-

36 Bunyi ayat: 
"- ..,. "' ,. . 

~ ./~ .... 1 ~- "'~, .... , .:I'/ .: .. ii _,.,,IIi-:. _., .. ; ·~i .. ; J'~~!' 
~!.I ~1~1~./-~J~~"'-""'JJ .. ~_,.L.~I .. ..r"'l~ ~J 

DanKami turunkan dari al-Qur' ansuatu yangmenjadi penawar dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur'an itu tidaklah 
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian. 
37 Muhammad ibn Makram ibn Manzhiir al-Anshiri al-Afriqi 

al-Mishri, Lisan al-'Arab .. hlm.698. 
. . 38 Adam Bambi, Asma' al-Qur'an al-Karrm wa Asma' Suwarih 
wa Ayatih ... blm.20. 

39 Abi al-Qasim al-Husain ibn Muhammad ar-Raghib al­
Ashfabani,A/-Mufradat fl Gharrb al-Qur'an ... blm.423. 

4o Jalaluddin as-Suynthi, al-Itqan fl UIUin al-Qur'an ... blm.72. 
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Qur' an itu ditulis, Allah memerintahkan Rasulullah untuk 
menulis al-Qur'an, maka dinamailah dengan al-kitab. 

At-Thabari dan az-Zamakhsyari sepakat bahwa kata 
kitab yang dimaksud pada QS. az-Zukhruf: 2 di atas adalah 
kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, yaitu 
al-Qur'anY al-kitab _ adalah kumpulan tema-tema yang 
diwahyukan oleh Allah kepada Nabi Muhammad dalam 
sebuah nas.42 Adapun tema-tema pokok yang terkandung 
di dalamnya adalah tentang perkara ghaib, kewajiban 
beribadah, dan tentang etika/ tingkah laku man usia. 43 

Al-kitab merupakan salah satu nama al-Qur'an yang 
paling banyak disebut di dalam kitab sud umat Islam ini. 
Kata in! disebut dalam al-Qur'an sebanyak 230 kali dengan 
pengertian yang berbeda-beda (nama dari kitab yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad, kepada nabi-nabi 
lain, serta makna lainnya).44 Adam Bamba dalam kitabnya 
Asma' al-Qur'an al-Karim wa Asma' Suwarih wa Ayatih 
menyebutkan secara rinci 279 kata al-kitab dalam al-Qur'an 
dengan berbagai bentuknya,45 _yaitu: 

41 AbU Ja'far ath-Thabari,Jami' al-Bayan fiTa'wil ai-Qur'an ... , 
XXI, hlm.562. lihat juga Abii al-Qasim Mahmiid ibn 'Umar az­
Zamakhsyari, al-Kasysyaf 'an Haqaiq Gawamidh at-Tanzi/ wa 'Uyitn 
al-Aqawil fi Wujuh a.t-Ta'wil ... , VI, hlm.216. 

42 Muhammad Syahriir,ai-Kitab wa al-Qur'an Qirah Mu'ashirah 
(Damaskus: al-Ahali li at-Thaba'ah wa an-nasyr wa ar-Tauzr, tt.), 
hlm.54. 

43 Muhammad Syahriir, al-Kitab wa al-Qur'an Qira'ah 
Mu'ashirah .... , him. 54. 

44 Muhammad Mahriis al-Mudarris al-A'zhami, Asma' al­
Qur'an fi ai-Qur'an ... hlm.13. 

45 Adam Bamba, Asma' al-Qur'an al-J§arim wa Asma' Suwarih 
wa Ayatih ... hlm.20. 
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a. Dalam bentuk mufrad (tunggal) sebanyak 273 kali 
(al-kitab: 230 kali, kitaban: 30 kali, kitabuh: 5 kali, 
kitabiyah: 2 kali, kitabaka, kitabuna, bikitabikum, 
kitabiha, kitabahum,-. kitabi: masing-masing satu 
kali). 

b. Dalam bentuk jamak sebanyak 6 kali (kutubun: 3 
kali dan kutubihi: 3 kali). 

Kata al-kitab sebagai nama al-Qur' an, dalam kitab 
suci umat Islam ini, terdapat dalam berbagai macam bentuk 
kalimat, dan al-kitab yang dimaksud di sini adalah al­
Qur'an.46 Bentuk-bentuk kalimat tersebut adalah sebagai 
berikut: 

a. Dalam bentuk wahyu dan tanztl (proses penurunan 
al-Qur'an), serta penjelasan bahwa al-Qur'an adalah 
kitab yang diturunkan oleh Allah ta'ala. Salah satu 
contoh ayatnya adalah QS. al-Baqarah: 176.47 

b. Dalam bentuk bacaan, tadabbur (refleksi/ 
memikirkan), dan pengajaran. Salah satu contoh 
ayatnya adalah QS. al-Baqarah: 129.48 

46 Adam Bamba, Asma, al-Qur,an al-Karfm wa Asma, 
Suwarih wa A.yatih ... h1m.20-23. 

47 Bunyi ayat: 

"Yang demikian itu adalah karena Allah telah menurunkan al-Kitab 
dengan membawa kebenaran; dan Sesungguhnya orang-orang yang 
berselisih tentang (kebenaran) al-Kitab itu, benar-benar dalam 
penyimpangan yang jauh (dari kebenaran)." 
48 Bunyi ayat: 
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c. Dalam bentuk pembenaran al-Qur'an terhadap 
kitab-kitab ketuhanan yang lain. Salah satu contoh 
ayatnya adalah QS. an-Nisa': 136.49 

d. Dalam bentuk penjelasan dan perincian hukum­
hukum dan syariat ketuhanan. Salah satu contoh 
ayatnya adalah QS. al-Baqarah: 159.50 

Al-kitab dan al-Qur'an memiliki hubungan antara 
umum dan khusus. Al-kitab lebih umum dari pada al­
Qur'an, karena yang dinamakan al-Qur'an sudah pasti 
tercakup ke dalam al-kitab. Namun tidak sebaliknya, yang 
dinamakan al-kitab belum tentu al-Qur'an, bisa saja Injil, 
Taurat, ataupun Zabur. 

"Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari 
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat 
Engkau, dan mengaiarkan kepada mereka al-Kitab (al-Qur'an) dan 
al-Hikmah (as-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya 
Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Biiaksana." 
49 Bunyi ayat: 

Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada 
Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebe/umnya. 
50 Bunyi ayat: 

"~.-:.--i\ · l~nJ4'~/,_. ""r. ,-:>i(", ... di" (i"-'1/0:-'~~ ... -; ·.fi~l 
~ ~~~~""+--!~~..uo~ :··,.. ~I.:J._/\"".J~.:.l;.';!J .J .. 

Sesungguhnya orang-orang yang Menyembunyikan apa yang telah 
Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang ;etas) dan 
petun;uk, setelah Kami menerangkamiya kepada manusia dalam 
al-Kitab. 



102 Nama-Nama AI-Qur'an (Asma' AI-Qur'an) 

3. Adz:""Dzikr 

Allah ta'ala berfirman dalam QS. Fushshilat: 41 

@yj~.~~~{'dh~ b7~~~~l 
Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari al­
Qur'an ketika al-Qur'an itu datang kepada mereka, 
(mereka itu pasti akan celaka), dan Sesungguhnya al­
Qur' an itu adalah kitab yang mulia. 

Az-Zamakhsyad menjelaskan bahwa ayat di atas 
adalah badal (pengganti} dati firman Allah QS. Fushshilat: 
40. Maka maksud dari adz-Dzikr adalah al-Qur'an. 51 Begitu 
juga Ibn Katsir, ath-Thabari, dan al-Qurthubi setuju dengan 
pendapat az-Zamakhsyari dengan mengutip pendapat al­
Dhahhak, as-Suddi, dan Qatadah mereka mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan adz-Dzikr adalah al-Qur' an. 52 

al-Qurthubi menjelaskan alasannya adalah karena di dalam 
al-Qur'an disebutkan hukum-:hukum dan kebaikan yang 
dibutuhkan. 53 

Adz-dzikr berasal dari kata dzakara-yadzkuru­
dzikran wa dzukran yang berarti mengingat, bisa juga berarti 
menyebut dengan lisan. Adz-dzikr merupakan lawan dari 

51 Abu al-Qiisim Mahmud ibn 'Umar az-Zamakhsyari, al­
Kasysyfif 'an Haqfiiq Gawfimidh at-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqawil fi Wujtlh 
at-Ta'wil (Beirut: Dar al-Kutub al-'Arabiy, 1998), VI, him. 164. 

52 Abu al-Fida' Isma'il ibn 'Amr ibn Katsir al-Qarasyi al­
Dimasyqi, Tafsir a/-Qur' fin al-'Azhim (Beirut: Maktabah an-nur al­
'Ilmiyyah, 1992),VII, hlm.183. lihat juga Abu Ja'far ath-Thabari, ]fimi' 
al-Bayfin fi Ta'wil al-Qur'Jn .... , XXI, hlm.479. 

53 Abu 'Abdilllah Muhammad ibn Ahmad ibn Abu Bakr al­
Anshiiri al-Qurthubi, al-]fimi' li Ab..kfim al-Qur'dn (Kairo: Maktabah as­
SHafa, 2005), V, hlm.319. 
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kata nisyan yang berarti lupa. AI-Farra' mengatakan bahwa 
adz-dzikr bermakna menyebut dengan lisan sedangkan adz­
dzukr (dengan dammah dzal) bermakna mengingat dengan 
hati.54Al-Ashfahani dalam kitabnya al-Mufradat fz Garib al­
Qur'Cin menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan adz­
dzikr adalah gerakan jiwa yang memungkinkan manusia 
untuk menjaga pengetahuan yang telah dimilikinya. Sarna 
halnya dengan makna al-hifzh, hanya saja al-hifzh dijaga 
dengan cara dipelihara atau disimpan. Sedangkan adz-Dzikr 
dijaga dengan menghadirkannya di hati atau perkataan. 
Oleh karena itu adz-Dzikr disandingkan dengan bial-qalb 
(dengan hati) dan bi al-lisan (dengan lidah).55 Al-A'zhami 
dalam kitabnya Asma' al-Qur'Cin fi al-Qur'Cin menjelaskan 
lebih detail bahwa kata adz-Dzikr apabila bersanding dengan 
•ala maka bermakna menyebut dengan lisan. Sebaliknya, jika 
bersanding dengan selain •aJa maka bermakna menyebut di 
dalam hati. Sehingga kata ini bisa bermakna menghadirkan 
sesuatu di otak (terkadang dimaknai juga dengan berfikir/ 
at-Ta•ammul) dan bisa juga bermakna melafalkan sesuatu, 
tergantung huruf yang bersanding dengannya. 56 

Al-Qur'an adalah adz-dzikr, yang memerintahkan 
untuk berzikir, dan mencintai zikir. 57 As-Suyuthi di 
dalam kitabnya al-Itqan menyebutkan bahwa al-Qur'an 

54 Muhammad ibn Makram ibn Manzhfu al-Anshari al-Afriqi 
al-Mishri, Lisan al-'Arab .... , IV, him. 308. 

55 Abi al-Qasim ai-Husain ibn Muhammad ar-Raghib al­
Ashfahani,Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an ... , hlm. 179. 

56 Muhammad Mahrus al-Mudarris al-A'zhami, Asma' al­
Qur'an fi al-Qur'an ... , him. 17 

57 Shalih ibn Ibrahim al-Balaihi, al-Huc£a wa a/-Bayan fi Asma' 
ai-Qur'an ... , hlm. 159. 
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dinamakan dengan adz-dzikr karena di dalamnya 
terdapat nasehat-nasehat dan berita umat terdahulu serta 
di dalamnya juga terdapat kemuliaan.58 Selain itu, di 
dalamnya juga terdapat peringatan dan cerita-cerita para 
nabi.59 Ath-Thabari mengungkapkan dua alasan penamaan 
al-Qur'an dengan adz-dzikr. Pertama, karena al-Qur'an 
merupakan dzikr (peringatan) dari Allah ta'ala, manusia 
mengingat Allah dengan al-Qur'an, dan melalui al-Qur'an 
manusia mengetahui larangan dan kewajiban serta seluruh 
hukum yang wajib mereka taati. Kedua, karena al-Qur'an 
merupakan pengingat, kemuliaan dan kebahagiaan bagi 
orang yang beriman dan membenarkan apa yang terkandung 
di dalamnya. 60 

Ada sekitar 63 kata adz-dzikr yang terdapatdalam 
al-Qur'an baik dalam bentuk ma'rifah maupun nakirah 
( tidak termasuk yang disertakan dhamir di belakangnya). 61 

Sudah tidak diragukan lagi bahwa al-Qur'an adalah dzikr 
wa tadzkir (zikir dan peringatan) bahkan ia adalah sebaik­
baik peringatan. Maka membaca al-Qur'an adalah sebaik­
baik zikir kepada Allah. Nabi Muhammad juga menamakan 
al-Qur'an dengan dzikr. Beliau bersabda: al-Qur'an adalah 
tali Allah yang kuat, dan dia adalah sebutan yang penuh 
hikmah(adz-dzikr al-b..akim), dan dia adalah petunjuk jalan 
yang lurus (HR. Ahmad, at-Tirmidzi, dan ad-Darim1).62 

58 Jalaluddin as-Suyuthi, ai-Itqan fi'Ulum al-Qur'an ... , hlm.73. 
59 Munirah Bint Muhammad ibn Nashir al-Dusari, Asma' Suwar 

al-Qur'an wa Fadhailuha .... , hlm. 35. 
60 Abu Ja'far ath-Thabari,Jami' a/-Bayan fiTa'wil al-Qur'an ... , 

I. hlm.70. 
61 Muhammad Fu'ad 'Abdulbaqi, ai-Mu'jam a/-Mufahras li 

alfazh al-Qur'an a/-Karlm ... , him. 335-336. " 
62 Shalih Ibn Ibrahim al-Balaihi, al-Huda wa al-Bayan fi Asma' 
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Keterangan lainnya terdapat dalam hadis yang diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi dari hadis Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah 
bersabda, "Allah berfirman: Siapa yang menyibukkan diri 
dengan al-Qur'an dan mengingat-Ku untuk mendapat 
pertolongan-Ku maka Aku akan memberinya sebaik-baik 
pemberian, dan kalam Allah adalah sebaik-baik sebutan 
sebagaimana keutamaan Allah di atas makhlukNya."63 

4. Al-Furqan 

Kata al-furqan dalam al-Qur'an terdapat dalam tujuh 
ayat. Enam dalam bentuk ma'rifah dan satu dalam bentuk 
nakirah.64 Namun tidak semua kata al-Furqan memiliki 
arti al-Qur'an. Al-furqan dalam al-Qur'an memiliki arti 
umum dan khusus. Al-Furqandalam arti umum yaitu yang 
diturunkan kepada Nabi Musa, Isa, dan Nabi Muhammad. 
Al-furqan dalam arti khusus yaitu yang hanya diturunkan 
kepada Nabi Muhammad (lihat QS. al-Furqan: 1). Al-furqan 
berasal dari kata faraqa bainahuma farqan wa furqanan 
bermakna memisahkan (fashala) yaitu memisahkan antara 
dua hal. Al-farq lawan dari kata al-jam'u yang berarti 
berkumpul. Al-furqan memiliki makna lebih dibanding al­
farq karena khusus digunakan untuk membedakan antara 
yang hak dan yang batil dan sejenisnya. Sedangkan al-farq 
digunakan untuk yang umum, membedakan antara yang 
hak dan batil dan bisa juga digunakan untuk membedakan 
yang lainnya. Firman Allah QS. al-Anfal: 41: 

al-Qur'an ... , hlm.161. 
63 Shalih Ibn Ibrahim al-Balaihl, al-Huda wa al-Bayan ft Asma' 

al-Qur'an ... , hlm.1.59. 
64 Muhammad Fu'ad 'Abdulbaqi, al-bl!.u'jam ai-Mufahras li 

Al(azh al-Qur'an al-Karitn ... , hlm. 627. 
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~o;Jtr~ti' ~;.J.GJtJ 
Dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba 
Kami (Muhammad) di hari furqan. 

Yaum al-Furqan yang dimaksud pada ayat di atas 
adalah hari perang Badar karena ia adalah hari pertama 
yang membedakan antara yang hak dan yang batil.'' 

Al-Furqan menjadi salah satu nama al-Qur'an 
karena ia membedakan antara yang hak dan yang batil, 
yang halal dan yang haram."Al-Ashfahani menjelaskan hal 
serupamengenai alasan penamaan al-Qur'an dengan al­
Furqan. Al-Qur'an membedakan antara yang hak dan yang 
batil dalam keyakinan, membedakan antara jujur dan dusta 
dalam perkataan, membedakan antara yang baik dan jahat 
dalam perbuatan. Semua itu terdapat di dalam al-Qur'an, 
Taurat, dan Injil.w Oleh karena itu dalam beberapa ayat,al­
Furqan tidak hanya ditujukan untuk al-Qur'an seperti 
pada QS. Al-Baqarah: 5368 dan QS. al-Anbiya': 4869• Yang 

65 Abi al-Qasim al-Husain ibn Muhammad ar-Raghib al­
Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an ... , hlm. 378. 

66 Muhammad ibn Makram ibn ManzhUr al-Anshari al-Afriqi 
al-Mishri, Listm al-'Arab ... , X, hlm. 299. 

67 Abi al-Qasim al-Husain ibn Muhammad ar-Raghib al­
Ashfahani,A/-Mufradat fi Gharib al-Qur'an ... , hlm. 378. 

68 Bunyi ayat: 

"dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa al-Kitab 
(Taurat) dan keterangan yang membedakan antara yang benar dan 
yang salah, agar kamu mendapat petunjuk." 
69 Bunyi ayat: 

;A,:" ,........_;.:Jiii rr. .... ..,.. ............. r:·JIJ""'1 .... Jl ........ .... , ,-:~, ~ .... 
~~ ... ~jJ~JcJIIJ""' iJJPJ~J"' ~ !.J 
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dimaksud dengan al-Furqan pada kedua ayat ini adalah 
Taurat. Allah menamakan kitab yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad dengan al-Furqandan menamakan kitab 
yang diturunkan kepada Nabi Musa juga dengan al-Furqan. 
Maka dengan kedua kitab tersebut Allah membedakan 
antara yang hak dan yang batil. Berbeda halnya dengan al­
Farra', ia menyebutkan bahwa di sana ada kata yang dibuang 
(mahdzub), kalimat asalnya adalah sebagai berikut: 

\)\.;_,All ~~~1#-J y~\ ~_,..~1$­

Adapun ayat-ayat yang menjelaskan bahwa al­
Furqan adalah salah satu nama al-Qur'an di antaranya 
adalah firman Allah QS. al-Furqan: 1 

0 , tl' / ;I',. ~ ~. ., jl!, , ,.,.., '"-' :1 .. ~,,,. 
1!~ ~c)~~~ c1> ~J\911 Jji <>Jll il_,q 

Maha suci Allah yang telah menurunkan al-Furqan (al­
Qur' an) kepada hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh a/am. 

Al-Qurthubi menafsirkan kata al-furqan pada ayat di 
atas adalah al-Qur'an, ada juga yang mengatakan bahwa ia 
adalah nama bagi setiap kitab yang diturunkan Allah seperti 
pada firman Allah dalam QS. Al-Anbiya': 48. Ia menjelaskan 
lebih lanjut bahwa al-Qur'an dinamakan dengan al-Furqan 
karena dua hal: Pettama, karena ia membedakan antara 
yang hak dan yang batil, an tara yang mukmin dan yang kafir. 

"dan Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun 
kitab Taurat dan penerangan serta pengajaran bagi orang-orang 
yang bertakwa."' 
70 Muhammad Ibn Makram ibn ManzhUi al-Anshari al-Afriqi 

al-Mishri, Lisan al-'Arab ... , X, him. 299. 
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Kedua, karena di dalamnya terdapat penjelasan tentang halal 
dan haram yang telah disyariatkan.71 Begitu juga Ibn Katsir, 
ia menafsirkan kata al-furqan di atas dengan al-Qur'an. 
Kata yang digunakan sebelumnya adalah nazzala dengan 
wazan fa'ala yang bermakna pengulangan dan banyak. 
Maka yang dimaksud adalah al-Qur'an,karenaal-Qur'an 
diturunkan secara berangsur-angsur dan berulangkali, ayat 
demi ayat, surat demi surat, dan lain sebagainya. Sedangkan 
kitab-kitab terdahulu diturunkan sekali secara langsung. 
Ia menambahkan alasan al-Qur'an dinamakan dengan al­
. furqan karena ia membedakan an tara yang hak dan yang 
batil, antara kesesatan dan petunjuk, dan antara yang halal 
dan yang haram. 72 

Ada pun at-Thabari tidak menjelaskan maksud kata 
al-furqan secara panjang Iebar. Ia hanya mengatakan "maha 
suci Allah yang menurunkan pemisah antara yang hak 
dan yang batil."73 Berbeda dengan az-Zamakhsyari yang 
menjelaskan secara rinci. Ia mengatakan bahwa al-furqan 
adalah masdar dari faraqa baina as-Syai' aini yang bermakna 
membedakan antara dua hal apabila keduanya terpisah. al­
Qur'an dinamakan dengan al-furqan karena ia memisahkan 
antara yang hak dan yang batil. Selain itu karena ia tidak 
diturunkan sekaligus, akan tetapi secara terpisah.74 

71 AbU 'Abdilllah Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abu Bakr al­
Anshari al-Qurthubi, al-]ami' li A!:J..kam al-Qur•an ... , Xill, hlm.5. 

72 Abu al-Fida' Isma'il ibn 'Amr ibn Katsir al-Qarasyi al­
Dimasyqi, Tafsir al-Qur·an al-'Azhim ... , m, hlm. 375. 

73 AbU Ja'far ath-Thabari,Jamf• al-Bayan ftTa•w;t al-Qur•an ... , 
XIX, hlm.233. 

74 Abu al-Qasim Mahmud ibn 'Umar az-Zamakhsyari, al­
Kasysyaf 'an Haqaiq Gawamidh at-Tanztl wa 'U,Un al-Aqawtl ft Wujuh 

. -at-Ta•wft ... , ill, hlm. 268. 
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H. M. Yusron dan lmroat 

5. An-Nur 

Allah ta'ala berfirman dalam QS. an-nisa': 17 
~ l < 1 1 \/ ~ .!'{"'.:\! 1-::i ..... 'f; .!<::"'-: ~ " 6- n.} t' ;I/ •-: ,. I 
~ • "> !).,Y ~~ I.:.I.JI..J ~J ~~..I, ("' ·~ ~ 4.1" 

Dan telah Kami turunkan kepadamu cahay. 
terang benderang (al-Qur•an). 

Allah menyebut al-Qur'an dengan lafaz nu 
ayat ini. Lafaz nur dalam Lisan at-•Arab memili 
adh-dhiya• (cahaya), antonim dari kata azh-Zf. 
(kegelapan). Meski memiliki arti yang sama, adh 
memiliki cahaya yang lebih kuat dari pada an-nur. S 
dikatakan adh-dhiya• jika menghasilkan cahayanya! 
Sedangkan an-nur merupakan cahaya yang bersumb 
cahaya lain. Al-Qur'an menyandingkan kata adh 
dengan matahari karena matahari menghasilkan cah: 
sendiri, dan menyandingkan kata an-nur dengan 
karena bulan mendapatkan cahaya dari matahari. Ib 
mengatakan bahwa Allah melihat orang yang berada 
kesesatan dengan cahaya-Nya dan memberi petunju~ 
yang bersalah dengan hidayah-Nya. Perumpamaan' 
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembu: 
di dalamnya ada pelita besar.75Al-Ashfahani lebil 
menjelaskan bahwa nur adalah cahaya yang ter 
yang tampak jelas oleh mata. Nur itu sendiri terba; 
dunyawi dan ukhrawi. Nur dunyawi ada yang hany:; 
dipahami oleh akal, yaitu segala sesuatu yang ter 
dari hal-hal yang bersifat ilahiyyah seperti cahaya a~ 
dan cahaya al-Qur'an. Ada juga yang dapat dilihat 

75 Muhammad ibn Makram ibn Manzhfu al-Anshari: 
al-Mishri, Lisan al-'Arab .. , V, hlm. 240. 
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kasat mata seperti cahaya bulan, matahari, dan bintang. 
Sedangkan nur ukhrawt adalah cahaya pada hari kiamat.76 

Sebagaimana yang Allah firmankan dalarn QS. al-Hadid: 1277 

bahwasanya di hari kiarnat nanti orang-orang berirnan baik 
laki-laki rnaupun perempuan akan dikelilingi oleh cahaya 
yang bersinar. 

Para rnufassir pada urnurnnya menafsirkan kata 
nur pada QS. an-Nisa': 174 dengan al-Qur'an ath-Thabari 
dalarn Tafstmya rnenjelaskan bahwa yang dirnaksud dengan 
"dan Karni turunkan kepadarnu bersamanya cahaya yang 
terang" yakni diterangkan kepadarnu dalil yang jelas, serta 
jalan yang rnemberikan petunjuk agar terhindar dari azab 
Allah yang pedih, jika karnu rnelaluinya dan diterangi oleh 
cahayanya. Cahaya yang terang tersebut adalah al-Qur'an 
yang diturunkan Allah kepada Nabi Muharnrnad.78 Az­
Zarnakhsyari dalarn al-Kasysyiif rnengatakan hal yang 
sarna mengenai kata nur dalam QS. an-Nisa': 174 tersebut. 
Yang dirnaksud dengan kata an-nur al-Mubtn dalarn ayat 
tersebut adalah al-Qur'an. An-nur al-mubtn berarti hal yang 
jelas dan benar dari kitab rnukjizat tersebut (al-Qur'an), 
rnernberi petunjuk terhadap harnba-Nya ke jalan yang lurus 

76 Abi al-Qasim al-.Husain ibn Muhammad ar-Raghib al­
Ashfahani,Al-Mufradat {f Gharib al-Qur'an ... hlm.S08. 

77 Bunyi ayat: 
,:;.,. • ~;!'., ,.,}!_ ,., "-~''"" .,·~ ,,.,...., 
~y rt:~' ~ rA» ~·:: ,, ~!,~1 t.>.J ('J! 

(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di 
sebelah kanan mereka. 
78 Abu Ja'far ath-Thabari,Jami' al-BayanjiTa'wil al-Qur'an ... , 

IX, hlm. 428. 
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yaitu jalan Islam.79 Mufasir lain seperti al-Qurthubi dan Ibn 
Katsir juga menafsirkan kata nur dalam ayat ini sebagai al­
Qur'an. 80 Al-Qurthubi mengemukakan alasan al-Qur'an 
dinamakan an-nurkarena al-Qur'an menjelaskan hukum­
hukum (aturan) dan memberi petunjuk yang jelas dan benar 
kepada manusia dari kesesatan. Hal ini juga disampaikan 
oleh as-Suyfi.thi dalam al-Itqan, bahwasanya al-Qur'an 
dinamakan an-nur karena dengan al-Qur' an, jelaslah semua 
hal yang halal dan haram. 81 

Kata an-nur dalam al-Qur'an terdapat di 33 tempat. 
Nur dalam bentuk ma'rifah ataupun nakirah berjumlah 
24 kata, sedangkan dalam bentuk nuran berjumlah 9 kata, 
tidak termasuk yang disertai dhamir. 82 Tidak semua kata 
nur dalam al-Qur'an bermakna al-Qur'an. Hanya ada tiga 
ayat al-Qur'an yang menunjukkan bahwa an-nur adalah 
salah satu nama al-Qur'an, yakni QS. an-nisa': 174, QS. 
al-A'raf: 157, dan QS. at-Taghabun: 8. Ketiga ayat ini 
menggunakan kata kerja anzalna (Kami turunkan) dan 
unzila ( diturunkan) yang bersandingan dengan kata an­
nur yang mengindikasikan bahwa an-nur adalah salah satu 
nama al-Qur'an karena Allah sendiri yang secara langsung 
mengatakannya. 

79 Abu al-Qasim Mahmud Ibn 'Umar az-Zamakhsyari, al­
Kasysyezf 'an Haqaiq Gawamidh at-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqawi/ fi Wujuh 
at-Ta'wil ... , I, .hlm.598 .. 

80 Abu 'Abdilllah Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abu Bakr al­
Anshar:i' al-Qurthub'i, a/-}ami' li Alz.kam al-Qur'an .. , VI, hlm. 27. Lihat 
juga Abu al-Fida' Isma'il Ibn 'Amr Ibn Kats'ir al-Qarasyi al-Dimasyqi, 
Tafsir al-Qur'an a/-'Azhim ... , II, blm. 481. 

81 Jalaluddin as-S>uyutbi, al-ltqan fi'U/Um al-Qur'an ... hlm.73. 
82 Muhammad Fu'ad 'Abd al-Baqi, a/jMu'jam al-Mufahras li 

Al{azh ai-Qur'an al-Kart'm ... blm.817. 
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Selain sebagai nama, ada juga yang berpendapat 
bahwa an-nur merupakan sifat al-Qur'an. Mun!rah dalam 
kitabnyaAsma' Suwar al-Qur' an wa Fadhailuha,mengatakan 
bahwa lafaz an-nur meru pakan salah satu dari sifat al-Qur' an. 
Al-Qur'an disifati denganan-nurmenurutnyaberdasarkan 
pada QS. an-nisa': 174, al-A'raf: 157, at-Taghabun: 8, dan 
asy-Syura: 52.83 Penulis kurang setuju dengan pendapat 
ini. Menurut penulis, QS. an-Nisa': 174, al-A'raf: 157, 
at-Taghabun: 8 adalah landasan an-nur sebagai nama 
al-Qur' an, bukan sebagai sifat, sebagaimana yang telah 
dipaparkan sebelumnya. Sedangkan QS. asy-Syura: 52 
menunjukkan kata an-nur sebagai fungsi al-Qur'an. Setelah 
diteliti lebih lanjut melalui Mu'jam al-Mufahras li Alfazh al­
Qur'an a/-Karim, penulis menyimpulkan bahwa kata an-nur 
memiliki dua posisi, sebagai nama al-Qur'an dan sebagai 
fungsi. Tidak ada ayat yang mengindikasikan bahwa kata 
ini merupakan sifat al-Qur'an. 

6. Ab.san al-Hadits 

Ab_san al-b_adits yang berarti perkataan yang paling 
baik terdiri dari dua kata, ab_san dan al-b_adits. Ab_san 
dalam bahasa Arab merupakan isim tafdhll (superlative 
degree) dari kata al-b_usnu. Al-b_usnu sendiri berasal dari 
kata b_asana-yab_sunu-b_usnan yang artinya baik, lawan 
dari kata jelek (al-qubb_). Isim fa'ilnya adalah b_asin dan 
b_asan. Menurut al-Lihyan! kata h.asin digunakan untuk 
masa yang akan datang seperti kalimat berikut ~I ~I 

~ 

L;....b(berbuat baiklah jika nanti kamu telah menjadi orang 
baik). Sedangkan b_asan digunakan untuk masa sekarang, 

83 Munirah Bint Muhammad Ibn Nashir c;J-Dusari, Asma' Suwar 
al-Qur'an wa Fadhailuha ... , him. 37-38. 
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jamaknya adalah b.isan, contohnya rajulun b.asanun (laki­
laki itu seorang yang baik). Tetapi, kata ab.sana (sebagai isim 
tafdhll) tidak bisa digunakan untuk laki-laki dengan kalimat 

~ ~ 

berikut u-->1 ~~' kalimat yang benar adalah u--> )Jiy.. Jarnak 
dari ab.sanadalah ab.asin.AI Kata aflsana selain bermakna 
baik, ia juga bermakna b.assana yaitu menciptakan sebaik­
baiknya seperti pada QS. as-Sajadah: 7. 85 Ia juga bermakna 
al-Qur'an seperti pada QS. az-Zumar: 23.86 

Adapun kata al-b.adits berasal dari kata b.adatsa­
yafldutsu yang berarti baru, lawan dari al-qadim yang 
berarti lama. Haditsjuga bermakna kabar, bentuk jamaknya 
adalah ab.adis. Selain itu ia juga bermakna al-mub.adasah 
(percakapan). Hadits dalam al-Qur'an juga bermakna al­
Qur'an seperti pada firman Allah QS. Al-Ka.hfi: 6.87 

Al-Qur'an hanya sekali menyebut dirinya dengan 
ab.san al-b.adits yakni dalam QS. az-Zumar: 23, 

Allah telah menurunkan Perkataan yang paling baik 
(yaitu) al-Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi 
berulang-ulang. 

84 Muhammad Ibn Makram Ibn Manzhfu al-Anshari al-Afriql 
al-Mishrl, Lisdn al-'Arab ... , XIII, hlm.114. 

85 Bunyi ayat: 

Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya 
dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah. 
86 Muhammad ibn Makram ibn Manzhur al-Ansharl al-Afrlqi 

al-Mishri, Lisdn al-'Arab ... , XIII, hlm. 114. 
87 Muhammad ibn Makram ibn Manzhiir al-Ansh:iri al-Afriqi - ~ 

al-Mishri, Lisdn al-'Arab ... , II, hlm.134. 
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Mayoritas mufassir sepakat bahwa ak.san al­
k.adtsyang dimaksud di sini adalah al-Qur'an. Kata ini jelas 
menunjukkan nama al-Qur'an, bukan merupakan sifat 
ataupun fungsinya. Ibn Katsir menjelaskan bahwa pada 
ayat ini Allah memuji al-Qur'an dengan mengatakannya 
sebagai ak.san al-k.adtts. 88 Al-Qurthubi menjelaskan bahwa 
al-Qur'an dinamakan dengan ak.san al-k.adfts karena Nabi 
Muhammad berbincang-bincang dengan menggunakan al­
Qur'an bersama para sahabat dan kaumnya. 89 

al-Mawardi mengemukakan dua alasan penamaan 
a.l-Qur'an dengan ak.san al-k.adts. Pertama, karena al-Qur'an 
merupakan kalam Allah, kata lain dari kalam adalah k.adtts, 
karena itulah ucapan Nabi Muhammad disebut dengan 
hadis. Kedua, karena al-Qur'an merupakan k.adfts at­
Tanzfl (kitab yang turun terakhir secara berangsur-angsur) 
setelah kitab-kitab yang turun kepada nabi-nabi sebelum 
Nabi Muhammad. Al-Mawardi juga menyatakan nama ini 
sebagai salah satu sifat al-Qur'an. Alasannya adalah karena 
al-Qur'an menggunakan bahasa Arab fushah dan karena 
kemukjizatan al-Qur' an itu sendiri. Selain itu juga karena 
al-Qur'an adalah kitab terlengkap dari pada kitab-kitab 
lainnya.90 

Menurut al-Balaihi,Allah menyifati dan menamakan 
al-Qur'an dengan a!zsan al-k.adfts karena al-Qur'an adalah 

88 AbU al-Fid:1' Isma'il ibn 'Amr ibn Katsir al-Qarasy'i al­
Dimasyqi, Tafsir al-Qur'an al-'Azhfm ... , VII, him. 93. 

89 Abu 'Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abu Bakr al­
Anshari al-Qurthubi, al-Jami' li A!zkam al-Qur'an ... , XV, hlm. 217. 

90 Abu al-Hasan 'Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, 
an-nukat wa al-'Uyun ... , IV, hlm. 12. 
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perkataan Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
dengan bahasa Arab. Tidak ada perkataan makhluk-Nya 
yang serupa dan sebanding dengan perkataan Allah.91 

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwa 
kata a/:z.san al-!:z.adits dalam al-Qur'an hanya terdapat pada 
QS. az-Zumar: 23. Kata a/:z.san al-!:z.adits pada ayat tersebut 
dimaksudkan sebagai nama al-Qur'an. Jadi, penulis tidak 
setuju jika kata ini disebut sebagai sifat al-Qur'an, karena 
tidak ada landasan berupa ayat al-Qur'an yang menyatakan 
a/:z.san al-!:z.adits sebagai sifat maupun fungsi al-Qur'an. 

E. Kesimpulan 

Nama-nama al-Qur' an di dalamkitab-kitab terdahulu 
belum tampak ada pengelompokan yang rinci dan atas dasar 
apa nama-nama itu perlu dikelompokkan. Secara maknawi, 
nama-nama yang tersisa bisa dikelompokkan menjadi 
fungsi, sifat, dan penjelas al-Qur'an. Penulis menemukan 
18 fungsi al-Qur'an dari 55 kata yang dikatakan as-Suyuthi 
sebagai nama al-Qur'an. Penulis mengambil kesimpulan 
berdasarkan posisi kata tersebut sebagai 1:z.a.1 dalam i'rab, 
maupun secara maknawi kata itu lebih cendrung kepada 
fungsi al-Qur'an. Fungsi al-Qur'an yang utama dan paling 
masyhur adalah hudan karena al-Qur'an adalah petunjuk 
bagi umat manusia, syifa' karena al-Qur'an merupakan 
obat bagi hati yang gersang, penenang hati yang gundah, 
jawaban setiap kegelisahan, dan ra!:z.mah karena Allah 
merahmati manusia dengan al-Qur'an, rahmat Allah ada 
yang bersifat zahir seperti diberikan harta yang melimpah 

91 Shalih ibn Ibrahim al-Balaihi, al-Huda wa al-Bayan fi Asma' 
al-Qur'an ... , hlm. 295. 
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dan kesehatan jasmani, dan ada yang bersifat batin seperti 
memberikan ketentraman hati dan kekayaan berpikir. 

Fungsi-fungsi lainnya adalah mau'izhah (karena al­
Qur'an memperingatkan, merriberi nasehat, dan mencegah 
manusia dari perbuatan keji dan mungkar), !:z.ikmah (al­
Qur'an mengandung hikmah yang juga berarti ilmu, yang 
menunjuki manusia dari kesesatan, kebodohan), muhaimin 
(al-Qur'an sebagai pembenar kitab-kitab sebelumnya), 
qayyim (al-Qur'an sebagai bimbingan yang lurus bagi umat 
Islam), Qaul dan Fashl (al-Qur'an merupakan firman Allah 
yang berfungsi sebagai pemisah antara yang haq dan yang 
batil), basht1ir (al-Qur'an merupakan bukti yang nyata 
yang Allah berikan kepada umat Islam), bayan (al-Qur'an 
merupakan penjelas segala perkara, penjelasan al-Qur'an 
mencakup perkara-perkara dunia dan akhirat). 

Selanjutnya adalah tadzkirah (al-Qur'an berfungsi 
untuk mengingatkan manusia, berisikan tentang peringatan 
akan balasan atas semua yang dilakukan umat manusia 
di dunia), shidq (al-Qur'an berfungsi sebagai pembenar, 
membenarkan kitab-kitab sebelumnya, membenarkan ayat 
demi ayat yang terkandung di dalamnya. Namun penulis 
lebih memilih kata mushaddiq dari pada shidq sebagai 
fungsi al-Qur'an), ·adl (Allah ta'ala melalui al-Qur'an 
berlaku adil dalam memberikan hukuman bagi perkara­
perkara), busyra dan basyir (tidak diragukan lagi bahwa 
al-Qur'an merupakan pembawa kabar gembira bagi orang 
beriman dan bertakwa), nadzir (selain memberikan kabar 
gembira, al-Qur'an juga membawa peringatan bagi orang­
orang yang tidak beriman dan tidak patuh pada perintah 
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Allah), dan balagh (al-Qur'an sebagai penjelas bagi perkara­
perkara samar, memberitahu dan menyampaikan risalah). 

Ketika kita mengetahui al-Qur'an memiliki fungsi­
fungsi seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa al-Qur' an 
bisa menenangkan hati, al-Qur'an sebagai rahmat sehingga 
ketika sering membacanyaAllah akan merahmati kita dengan 
memberikan rezeki, kesehatan, dan lain sebagainya. Hal ini 
dapat membuat kita tertarik untuk sering membacanya, 
memahami setiap ayatnya, dan kemudian mengamalkan 
apa yang diperintahkan Allah di dalamnya. 

Dari penelitian ini juga ditemukan 16 kata yang 
menurut penulis berposisi sebagai sifat al-Qur'an. Hal ini 
berdasarkan kedudukan i'rab kata tersebut sebagai na't 
(sifat), maupun secara makna berindikasi kepada sifat al­
Qur'an. Kata-kata tersebut adalah al-Mubin (al-Qur'an 
memperjelas antara haq dan batil), Karim (al-Qur'an 
mengandung hal-hal terpuji, terpuji atas kitab-kitab ilahiyyah 
lainnya), Mubarak (al-Qur'an memiliki berkah pada hikmah 
dan hukumnya, pada kisah-kisahnya, pada seluruh isinya. 
Siapa yang membaca al-Qur'an maka akan diberkati), al­
"Aliyy (al-Qur'an disifati dengan kata ini karena memiliki 
kedudukan yang tinggi di antara kitab-kitab yang lainnya 
karena kemukjizatannya), al-"Azhim (al-Qur'an lebih mulia 
dari kitab yang lainnya dan memiliki kelebihan tersendiri), 
al-12.akim (al-Qur'an tidak mengandung keraguan, tidak 
dapat ditukar letak ayat-ayatnya, dan tidak terdapat ikhtilaf 
di dalamnya). 

Selanjutnya adalah matsani (kisah, cerita, hukum, 
perintah dan larangan, janji dan ancaman, serta nasehat yang 
terdapat di dalam al-Qur'an disebutkan secara berulang-
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ulang), mutasyabih (ayat al-Qur'an menyerupai ayat lainnya, 
begitu juga dengan huruf-hurufnya), 'arabiyy (al-Qur'an 
menggunakan bahasa Arab, maka dari itu ia disifati dengan 
'arabiyy), al-!zaqq (tidak diragukan lagi bahwa seluruh isi al­
Qur'an bersifat !zaqql benar ), al- 'ajab (al-Qur'an itu mulia 
bentuknya, indah bahasanya, dan memiliki kedudukan 
yang penting, serta berbeda dari kitab-kitab lainnya), majtd, 
al-'aziz, al-mukarramah, al-marfu'ah, dan al-muthahharah 
(Kelima terakhir sifat al-Qur'an ini menunjukkan bahwa al­
Qur'an adalah kitab suci yang mulia, tinggi, dan suci di sisi 
Allah). 

Selain tiga klasifikasi di atas, masih tersisa 15 kata 
yang belum diketahui posisinya, apakah termasuk nama, 
fungsi, atau sifat. Para ulama pun berbeda pendapat dalam 
menafsirkan kata-kata tersebut dalam ayat al-Qur'an. Kata­
kata ini juga tidak memiliki kriteria nama, fumgsi, dan sifat. 
Maka penulis membuat satu kategori lagi dalam klasifikasi 
ini yaitu kata-kata yang berupa penjelas. Kata-kata tersebut 
adalah kalam, kata ini sudah populer disebut sebagai 
pengganti al-Qur'an, namun sayangnya ia tidak memenuhi 
kriteria nama al-Qur'an yang penulis buat. 

Kemudian !zabl, ash-shirath al-mustaqim, an-naba', 
rub., al-walzy, al-'ilm, al-'urwah al-wutsqa, al-amr, munadi, 
az-zabur, al-qashash, dan shu!zuf. Kata-kata ini memiliki 
banyak penafsiran, sehingga penulis hanya menganggapnya 
sebagai penjelas al-Qur'an. Kata az-zabur sendiri tidak 
hanya ditafsirkan dengan al-Qur'an saja, namun juga kitab 
lainnya seperti Taurat dan Injil. Sedangkan kata tanzil, 
menurut penulis lebih cendrung menjelaskan al-Qur'an 
yang diturunkan secara berangsur-angs)1r. Terakhir kata 
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al-hadt, kata ini lebih sesuai dijadikan fungsi al-Qur'an, 
namun ia sudah diwakilkan oleh kata hudan. Maka penulis 
memasukkannya sebagai penjelas. 

Dengan nama apapun al-Qur'an disebut, tidak 
akan merubah kenyataan bahwa ia adalah kalam Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. Suatu 
pengklasifikasian tidak ada yang sempurna, semua memiliki 
kelemahannya masing-masing. Namun dengan membuat 
klasifikasi, semua menjadi lebih jelas dari pada tidak 
diklasifikasikan sama sekali. Sebuah klasifikasi juga tidak 
harus mutlak dan terkadang tidak sama persis. Begitu pula 
dengan nama-nama al-Qur'an. Kebingungan mengenai 
nama-nama al-Qur'an akan terjawab ketika nama-nama 
terscbut diklasifikasikan. 
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